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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN LUAR KELAS TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA DALAM MENYAMPAIKAN PENDAPAT PADA MATERI TEKS ARGUMENTASI SEDERHANA OLEH 
SISWA KELAS V SD NEGERI 354 BATAHAN III 
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026

OLEH:

MUSLIADI SITOMPUL
NPM.	247015062

Keterampilan berbicara siswa sekolah dasar dalam menyampaikan pendapat sering kali belum optimal. Realita ini terlihat pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III, di mana hasil pretest menunjukkan bahwa sebanyak 13 dari 19 siswa (68,4%) termasuk dalam kategori “sangat rendah”, dan tidak ada satu pun (0%) yang tergolong “sangat tinggi”. Hasil ini mencerminkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak penerapan outdoor terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Setelah diterapkan pembelajaran luar kelas, hasil posttest menunjukkan perubahan yang signifikan: 68% siswa berada dalam kategori “sangat tinggi”, 15,8% “tinggi”, 10,5% “sedang”, dan hanya 5,3% yang masih berada di kategori “sangat rendah”. Tak satu pun siswa berada di kategori “rendah” (0%). Rata-rata nilai gain ternormalisasi mencapai 0,90, dan seluruh siswa (100%) berada pada kategori peningkatan “tinggi” (g ≥ 0,70). Dalam aspek motivasi belajar, sebelum perlakuan, mayoritas siswa menunjukkan kondisi memprihatinkan: 16% tidak termotivasi, 58% kurang termotivasi, dan hanya 5% yang sudah termotivasi, dengan skor rata-rata 59,5. Namun setelah penerapan, terjadi lonjakan signifikan: 53% menjadi termotivasi, 42% cukup termotivasi, dan hanya 5% yang masih kurang termotivasi. Rata-rata skor pun meningkat menjadi 98,7. Sementara itu, data observasi aktivitas siswa juga menunjukkan keberhasilan implementasi metode ini. Rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran mencapai 83,875%, dengan indikator seperti mendengarkan pengarahan (100%), membentuk kelompok (86,8%), menyelesaikan tugas (86,8%), dan berdiskusi secara tertib (89,5%). Secara keseluruhan, penerapan outdoor terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara, motivasi belajar, serta keaktifan siswa. Pendekatan ini dapat menjadi alternatif solusi bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna dan kontekstual, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis argumentasi.
Kata Kunci: keterampilan berbicara, teks argumentasi, motivasi belajar, pembelajaran luar kelas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki cakupan tujuan yang lebih luas dari sekadar fondasi literasi dasar, yaitu menumbuhkan kemampuan membaca dan menulis. Keterampilan berbicara memegang peranan krusial sebagai pilar penting dalam membangun kompetensi komunikasi aktif siswa. Secara spesifik, penguasaan kemampuan menyampaikan pendapat, terutama dalam konteks teks argumentasi sederhana, menjadi esensial bagi perkembangan intelektual dan sosial mereka. Keterampilan ini tidak hanya melatih siswa untuk mengartikulasikan pemikiran secara verbal, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang memiliki daya analisis kritis, keberanian untuk mengemukakan pandangan secara logis, serta menjunjung tinggi kesantunan dalam berinteraksi. Dengan demikian, kemampuan berbicara argumentatif menjadi modal penting bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan konstruktif dalam berbagai situasi, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.
Realitas praktik pembelajaran di kelas seringkali menunjukkan adanya kesenjangan antara idealisme kurikulum dan implementasi di lapangan. Pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif dan cenderung teacher-centered masih mendominasi ruang kelas, dengan metode ceramah yang kerap kali menjadi pilihan utama. Kondisi ini secara tidak langsung menghambat perkembangan keterampilan berbicara siswa, karena mereka cenderung ditempatkan sebagai penerima pasif informasi tanpa diberikan ruang yang memadai untuk berlatih mengemukakan ide dan gagasan. Sebagaimana dikemukakan oleh Ayu (2019:121), dominasi metode ceramah dalam pembelajaran berpotensi membatasi siswa pada kemampuan menghafal materi dan kurang memberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah atau pengembangan pemikiran kritis. Akibatnya, potensi siswa dalam mengolah informasi dan menyampaikannya kembali secara verbal menjadi kurang terasah.
Paradigma pembelajaran yang efektif seharusnya bergeser menuju pendekatan yang lebih student-centered, yang mampu menciptakan atmosfer kelas yang kondusif bagi tumbuhnya daya pikir kritis dan keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan secara terbuka. Filosofi ini selaras dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, yang secara eksplisit menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik agar secara aktif mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan seharusnya mampu memfasilitasi siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga untuk mengolahnya, merumuskan pemikiran, dan menyampaikannya dengan percaya diri.
Permasalahan kurang optimalnya pengembangan keterampilan berbicara siswa ini diperkuat oleh temuan observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 23 Januari 2023 di SD Negeri 354 Batahan III. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V pada saat itu masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah. Konsekuensi dari pendekatan ini terlihat jelas pada rendahnya tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Mereka tampak kurang termotivasi dan antusias dalam mengikuti pelajaran, serta menunjukkan keengganan untuk berpartisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat atau merespons pertanyaan guru. Beberapa siswa bahkan terlihat lebih fokus pada aktivitas lain di luar materi pelajaran, seperti berbicara dengan teman sebangku, menggambar, atau mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Kondisi pembelajaran yang demikian tentu saja menjadi penghalang signifikan bagi perkembangan keterampilan berbicara siswa, yang seharusnya menjadi salah satu fokus utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Menyadari adanya tantangan dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa melalui metode konvensional, diperlukan adanya eksplorasi dan implementasi alternatif solusi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Salah satu alternatif yang dinilai relevan dan menjanjikan adalah penerapan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning). Pendekatan ini menawarkan kesempatan unik bagi siswa untuk belajar secara langsung dari lingkungan sekitar mereka, yang diyakini dapat secara signifikan merangsang partisipasi aktif melalui kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, serta berbagai aktivitas interaktif yang dilakukan di luar batas ruang kelas tradisional. Pembelajaran luar kelas berpotensi menciptakan ruang yang lebih terbuka dan bebas bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran mandiri dan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman nyata dan observasi langsung terhadap fenomena di lingkungan sekitar mereka.
Berbagai penelitian dan kajian telah menunjukkan dampak positif dari penerapan pembelajaran luar kelas terhadap perkembangan siswa. Taqwan (2019:11) menegaskan bahwa pembelajaran yang berlatar lingkungan nyata membantu siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di dalam kelas ke dalam konteks praktis, sekaligus meningkatkan keterampilan sosial dan personal mereka melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan teman sebaya. Senada dengan hal tersebut, Ariesandy (2021:111) mengungkapkan bahwa pembelajaran luar kelas memiliki potensi untuk mengurangi tingkat kejenuhan belajar yang mungkin dialami siswa dalam rutinitas kelas, serta membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran karena siswa memiliki kesempatan untuk mengalami secara langsung objek atau fenomena yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar yang konkret ini diyakini dapat memperkuat retensi memori dan pemahaman konseptual siswa.
Lebih lanjut, kegiatan pembelajaran di luar kelas memberikan peluang yang berharga bagi siswa untuk membangun rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Suasana belajar yang lebih terbuka, interaktif, dan tidak terlalu formal diyakini dapat mengurangi rasa takut atau canggung siswa untuk mengutarakan ide-ide mereka. Wati (2020:46) memberikan ilustrasi bagaimana siswa dapat diajak untuk melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar sekolah, mencatat berbagai fenomena yang mereka temui, kemudian mendiskusikannya secara berkelompok atau menyampaikan hasil pengamatan dan pendapat mereka di hadapan teman-teman sekelas. Pengalaman berbagi ide dalam suasana yang mendukung ini dapat meningkatkan keberanian siswa untuk berbicara di depan umum dan mengartikulasikan pemikiran mereka secara efektif.
Berdasarkan pertimbangan mendalam mengenai pentingnya keterampilan berbicara, tantangan dalam pembelajaran konvensional, dan potensi positif dari metode pembelajaran luar kelas, penulis termotivasi untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Luar Kelas terhadap Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat pada Materi Teks Argumentasi Sederhana oleh Siswa Kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.” 

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Masih rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks argumentasi.
2. Kurangnya variasi pembelajaran yang digunakan guru dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa di kelas.
3. Siswa cenderung pasif, kurang percaya diri, dan tidak terbiasa mengutarakan pendapat secara lisan di depan umum.
4. Lingkungan belajar yang monoton dalam ruang kelas cenderung membuat siswa cepat bosan dan kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
5. Perlunya inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu memberikan pengalaman belajar menyenangkan dan kontekstual, seperti pembelajaran luar kelas.

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar dan tetap terfokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada implementasi pembelajaran luar kelas (outdoor learning) dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Keterampilan yang dikaji terbatas pada keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat secara lisan, tidak mencakup keterampilan berbicara lainnya seperti bercerita atau berdiskusi bebas.
3. Materi yang digunakan adalah teks argumentasi sederhana sesuai dengan kompetensi dasar kelas V SD.
4. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
5. Pengaruh yang dianalisis terbatas pada dampak implementasi pembelajaran luar kelas terhadap peningkatan keterampilan berbicara.


1.4 Rumusan Masalah
Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan dasar berbahasa, salah satunya adalah keterampilan berbicara. Keterampilan ini mencerminkan kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan, pendapat, dan informasi secara lisan secara runtut, logis, dan komunikatif. Namun, dalam kenyataannya, masih banyak siswa yang merasa canggung, kurang percaya diri, bahkan pasif ketika diminta berbicara di depan teman-temannya, khususnya saat mengemukakan pendapat dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Salah satu solusi inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran luar kelas (outdoor learning). ini memberikan pengalaman belajar yang tidak terbatas hanya pada ruang kelas, melainkan juga melibatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kontekstual dan menyenangkan. Dengan suasana belajar yang lebih segar, siswa diharapkan lebih termotivasi, rileks, dan terdorong untuk aktif menyampaikan pendapatnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, "Apakah terdapat pengaruh implementasi pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning) terhadap keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026?"


1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh dari penerapan pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Melalui penerapan ini, siswa akan dibimbing untuk mengamati fenomena di sekitar mereka, mendiskusikan ide-ide bersama teman secara kelompok, lalu menyampaikan pendapat mereka secara lisan berdasarkan hasil pengamatan dan pemikiran.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran luar kelas dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III, terutama dalam mengutarakan pendapat yang logis, terstruktur, dan meyakinkan dalam pembelajaran teks argumentasi. Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dan sekolah dalam memilih pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berdampak nyata terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, terutama komunikasi lisan.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti, baik secara teoretis maupun praktis, bagi berbagai pihak yang terkait dengan dunia pendidikan.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya khasanah ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini mendukung pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:16) yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif, dan harus terus dikembangkan secara intensif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis bagi studi-studi berikutnya yang berfokus pada pengembangan metode pembelajaran inovatif untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan dokumentasi historis yang dapat dijadikan acuan oleh pihak sekolah dalam merancang dan melaksanakan kebijakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Hasil penelitian ini juga bisa menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan terkait penggunaan metode pembelajaran luar kelas sebagai salah satu strategi peningkatan mutu pembelajaran, terutama dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan komunikasi.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif strategi pengajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam pembelajaran materi teks argumentasi. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran luar kelas untuk menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri untuk berbicara. Sebagaimana dikemukakan oleh Suprijono (2012:45), pembelajaran yang melibatkan langsung lingkungan sekitar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkesan.
c. Bagi Siswa
pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam suasana yang lebih rileks, bebas dari tekanan ruang kelas, dan lebih berorientasi pada pengalaman nyata. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa dalam mengembangkan keberanian, kepercayaan diri, dan kemampuan berbicara secara efektif dalam menyampaikan pendapat. Dengan suasana yang menyenangkan, siswa juga dapat lebih mudah menyerap materi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, pelaksanaan penelitian ini menjadi ajang pembelajaran dan pengalaman langsung dalam mengangkat fenomena nyata yang terjadi di dunia pendidikan dasar. Peneliti akan memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang penerapan metode pembelajaran luar kelas dan dampaknya terhadap perkembangan keterampilan siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi batu loncatan untuk penelitian selanjutnya yang lebih luas dan mendalam.

[bookmark: _Hlk196481550]1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap istilah-istilah dalam judul dan pembahasan penelitian ini, berikut dijelaskan definisi operasional dari istilah-istilah utama:
1. Implementasi
Dalam konteks ini, implementasi diartikan sebagai proses penerapan atau pelaksanaan pembelajaran luar kelas oleh guru selama proses belajar mengajar berlangsung.
2. Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning) 
Merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar di luar ruang kelas, menggunakan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar untuk meningkatkan pengalaman langsung dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Prihantoro, 2020:72).
3. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan lisan, dalam konteks ini merujuk pada kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara runtut, logis, dan meyakinkan di hadapan orang lain (Tarigan, H. G. (2015).
4. Teks Argumentasi Sederhana
Jenis teks yang berisi pendapat atau gagasan seseorang yang disertai alasan yang mendukung pendapat tersebut. Disebut "sederhana" karena disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017).
teks argumentasi pada siswa sekolah dasar memuat kemampuan mengemukakan pendapat, memberikan alasan pendukung, dan menyusun simpulan dalam bentuk yang sederhana sesuai perkembangan peserta didik (Putri, S. I., Chandra, & Syam, S. S. (2025).
Penelitian ini menyebutkan bahwa pembelajaran teks argumentasi di sekolah dasar diarahkan agar siswa mampu menyampaikan pendapat disertai alasan yang logis melalui materi dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa SD (Hakim, M. L. (2023).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis paragraf argumentasi pada siswa SD menekankan kemampuan mengemukakan pendapat yang didukung alasan secara jelas dan mudah dipahami sesuai tahap perkembangan anak (Lestari, A. S., Azmy, B., & Susiloningsih, W. (2023).

[bookmark: _Hlk196481566]1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun secara runtut menjadi lima bab utama, dengan uraian sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
Bab II Kajian Teori
Menjelaskan teori-teori yang mendasari penelitian ini, termasuk konsep pembelajaran luar kelas, keterampilan berbicara, teks argumentasi, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Bab III Metodologi Penelitian
Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dan pembahasannya yang dikaitkan dengan teori serta temuan sebelumnya.
Bab V Kesimpulan dan Saran
Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, serta keterbatasan penelitian.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Hlk196481594]2.1 Pembelajaran Luar Kelas
2.1.1 Pengertian Pembelajaran Luar Kelas
Pembelajaran luar kelas, atau yang sering disebut juga sebagai outdoor learning atau pembelajaran berbasis lingkungan, merupakan sebuah paradigma transformatif dalam dunia pendidikan yang secara fundamental mengubah lanskap tradisional proses belajar-mengajar. Alih-alih terpaku pada batasan fisik ruang kelas yang seringkali terasa statis dan kurang interaktif, pendekatan ini secara sadar dan terencana memanfaatkan kekayaan sumber daya dan dinamika lingkungan di luar sekolah sebagai wahana utama untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang komprehensif.
Sudjana (2010:88), seorang ahli pendidikan terkemuka, memberikan definisi yang ringkas namun esensial mengenai pembelajaran luar kelas. Beliau menyatakan bahwa pembelajaran luar kelas adalah serangkaian kegiatan belajar yang secara sengaja dirancang dan diimplementasikan di luar dinding ruang kelas konvensional. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang jauh lebih nyata dan kontekstual bagi para siswa. Dengan berinteraksi langsung dengan objek, fenomena, dan situasi di dunia nyata, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna melalui pengalaman langsung.
Lebih lanjut, konsep pembelajaran luar kelas melampaui sekadar memindahkan aktivitas belajar dari dalam ke luar ruangan. Esensinya terletak pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang otentik dan relevan dengan materi pelajaran. Lingkungan sekitar sekolah, taman kota, museum, pasar tradisional, atau bahkan lingkungan alam seperti kebun dan sungai, dapat diubah menjadi laboratorium hidup di mana siswa dapat melakukan observasi, eksperimen, wawancara, dan berbagai aktivitas lain yang menunjang pemahaman konsep dan pengembangan keterampilan.
Pendekatan ini secara inheren bertujuan untuk meningkatkan tingkat keterlibatan siswa secara aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran. Melalui eksplorasi langsung terhadap objek dan fenomena yang dipelajari, siswa didorong untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban melalui pengalaman nyata. Observasi yang dilakukan di lingkungan luar kelas melatih kemampuan siswa dalam mengamati detail, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang mereka kumpulkan secara mandiri. Selain itu, interaksi yang terjadi dengan lingkungan sekitar, baik itu interaksi dengan alam, masyarakat, maupun budaya lokal, memberikan konteks sosial dan emosional yang kaya bagi proses belajar.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, pembelajaran luar kelas menawarkan potensi yang sangat signifikan. Keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan menyampaikan informasi secara verbal, tetapi juga kemampuan berinteraksi, bernegosiasi, menyampaikan pendapat, dan merespons situasi komunikasi yang beragam. Lingkungan luar kelas menyediakan beragam situasi alami dan otentik yang dapat memicu dan melatih keterampilan berbicara siswa secara efektif.
Bayangkan siswa diajak untuk mengamati sebuah peristiwa di lingkungan sekitar sekolah, misalnya kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan. Dalam situasi ini, siswa secara alami akan terdorong untuk saling berinteraksi, bertanya kepada orang yang terlibat, menyampaikan pendapat mengenai pentingnya kebersihan, atau bahkan bernegosiasi tentang pembagian tugas. Pengalaman langsung ini memberikan konteks yang nyata bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan berbicara mereka dalam situasi yang bermakna dan relevan.
Lebih spesifik lagi, dalam konteks materi teks argumentasi sederhana, pembelajaran luar kelas dapat menjadi media yang sangat efektif. Teks argumentasi memerlukan kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat secara logis dan persuasif, didukung oleh alasan dan bukti yang kuat. Melalui kegiatan observasi dan interaksi di lingkungan luar kelas, siswa dapat menemukan berbagai isu atau permasalahan yang dapat mereka jadikan topik argumentasi. Misalnya, kunjungan ke pasar tradisional dapat memunculkan isu tentang pentingnya produk lokal, atau pengamatan terhadap kondisi taman kota dapat memicu argumentasi tentang perlunya menjaga ruang terbuka hijau.
Dalam kegiatan pembelajaran luar kelas yang dirancang untuk materi teks argumentasi, siswa dapat diberikan tugas untuk mengamati suatu fenomena, mengidentifikasi masalah yang terkait, mengumpulkan informasi melalui observasi atau wawancara, merumuskan pendapat berdasarkan temuan mereka, dan kemudian menyampaikannya secara lisan kepada teman-teman atau guru. Lingkungan luar kelas memberikan konteks yang hidup dan menarik, yang dapat memotivasi siswa untuk berbicara dengan lebih antusias dan percaya diri.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga dapat menstimulasi aspek-aspek lain yang mendukung keterampilan berbicara, seperti keberanian untuk berpendapat di depan umum, kemampuan beradaptasi dengan situasi komunikasi yang berbeda, dan kemampuan mendengarkan dan merespons pendapat orang lain secara konstruktif. Interaksi dengan orang-orang di luar lingkungan sekolah, seperti pedagang di pasar, petugas kebersihan di taman, atau tokoh masyarakat di lingkungan sekitar, dapat memberikan pengalaman berharga bagi siswa dalam berkomunikasi dengan berbagai jenis audiens.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas bukan hanya sekadar alternatif dalam menyampaikan materi pelajaran. Lebih dari itu, ia merupakan sebuah filosofi pendidikan yang menekankan pada pentingnya pengalaman langsung, konteks nyata, dan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman dan mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan berbicara. Dengan memanfaatkan kekayaan lingkungan di luar ruang kelas, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan menyenangkan bagi siswa, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada perkembangan akademik dan sosial-emosional mereka secara holistik. Dalam konteks penelitian ini, implementasi pembelajaran luar kelas diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana.

[bookmark: _Hlk196481618]2.1.2 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Luar Kelas
Menurut Mulyasa (2013:112), tujuan dari pembelajaran luar kelas adalah untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara terpadu melalui kegiatan yang kontekstual. Beberapa tujuannya diantaranya:
1. Mengembangkan Kemampuan Kognitif secara Kontekstual
Pembelajaran luar kelas memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghubungkan teori yang mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata. Ketika siswa mempelajari tentang ekosistem, misalnya, membawa mereka ke taman kota atau kebun sekolah bisa membantu mereka memahami langsung komponen biotik dan abiotik. Proses ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar hafalan semata. Belajar dengan melihat, mendengar, dan merasakan langsung membantu memperkuat ingatan dan memperluas wawasan.
2. Menumbuhkan Aspek Afektif melalui Interaksi Sosial dan Emosional
Lingkungan luar kelas cenderung lebih dinamis dan memicu munculnya sikap-sikap seperti tanggung jawab, empati, rasa ingin tahu, serta toleransi. Interaksi dengan teman, guru, dan masyarakat sekitar saat belajar di luar menjadi wadah yang baik untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan moral. Siswa belajar menghargai perbedaan, bersikap sopan, dan menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.
3. Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik melalui Aktivitas Fisik
Di luar kelas, pembelajaran tidak melulu duduk dan mencatat. Siswa bisa menggali tanah, mengambil sampel, menggambar peta lokasi, atau bahkan melakukan wawancara langsung. Semua ini melibatkan keterampilan fisik yang penting bagi perkembangan motorik mereka. Kegiatan yang bersifat eksploratif juga melatih koordinasi tubuh dan ketangkasan siswa secara alami.
4. Mendorong Pembelajaran Aktif dan Partisipatif
Siswa bukan hanya objek, tetapi subjek dalam pembelajaran luar kelas. Mereka lebih banyak terlibat dalam mencari informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Hal ini sangat mendukung pendekatan pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning) dan memfasilitasi keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis.
5. Menguatkan Pendidikan Berbasis Lingkungan (Ecopedagogy)
Pembelajaran luar kelas seringkali mengangkat tema-tema lingkungan yang kontekstual. Tujuannya adalah agar peserta didik memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap kelestarian alam serta dampak perilaku manusia terhadap lingkungan. Ini merupakan langkah konkret dalam membentuk warga negara yang bertanggung jawab terhadap planet ini.

Beberapa manfaat yang signifikan dari pelaksanaan pembelajaran luar kelas, antara lain:
1. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa
Ruang kelas yang kaku dan suasana belajar yang monoton bisa membuat siswa merasa jenuh. Pembelajaran di luar kelas menghadirkan suasana baru yang lebih segar dan menantang. Siswa lebih semangat belajar karena mereka merasakan pengalaman yang berbeda dari biasanya. Kegiatan seperti observasi lapangan, wawancara narasumber, atau kunjungan ke museum bisa membangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi.
2. Memberikan Pengalaman Belajar yang Lebih Nyata dan Autentik
Tidak semua hal dapat dipahami hanya melalui buku teks. Banyak konsep dan keterampilan yang lebih mudah dimengerti jika siswa melihat dan mengalami langsung. Contohnya, mempelajari proses pertumbuhan tanaman akan lebih efektif jika siswa menanam sendiri, mengamati, dan mencatat perkembangan hari demi hari. Pengalaman nyata seperti ini jauh lebih membekas dalam ingatan dibandingkan hanya membaca atau melihat gambar.
3. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Komunikasi
Di luar kelas, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru, tetapi juga dengan teman sebaya, masyarakat sekitar, atau bahkan narasumber dari luar. Hal ini mendorong mereka untuk belajar berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan ide mereka dengan percaya diri. Kegiatan seperti diskusi kelompok, presentasi hasil observasi, atau kerja tim dalam proyek lapangan sangat baik untuk mengasah soft skill ini.
4. Menumbuhkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan dan Sekitar
Ketika siswa diajak untuk mengenal lingkungan mereka, melihat langsung dampak pencemaran, atau menyaksikan keanekaragaman hayati di sekitar mereka, tumbuhlah rasa kepedulian dan tanggung jawab. Mereka tidak hanya belajar tentang lingkungan, tetapi juga menyadari pentingnya menjaganya. Proyek-proyek seperti “adopsi pohon”, bersih-bersih sungai, atau membuat taman sekolah menjadi wadah ideal untuk menumbuhkan semangat cinta alam.
5. Meningkatkan Kemandirian dan Kemampuan Mengambil Keputusan
Seringkali dalam pembelajaran luar kelas, siswa diberikan kebebasan lebih untuk mengatur waktu, memilih strategi observasi, atau membuat laporan. Ini melatih mereka untuk menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.
6. Mengatasi Gap antara Teori dan Praktik
Salah satu kritik terhadap pendidikan formal adalah seringkali terlalu teoritis dan kurang aplikatif. Pembelajaran luar kelas menjembatani kesenjangan ini. Misalnya, konsep ekonomi bisa diajarkan lewat kunjungan ke pasar tradisional atau koperasi, di mana siswa belajar tentang permintaan-penawaran, mekanisme harga, hingga interaksi sosial dalam kegiatan ekonomi.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas merupakan strategi pendidikan yang sangat kaya akan nilai dan potensi. Ia bukan hanya memindahkan lokasi belajar, tetapi juga memperluas makna belajar itu sendiri yakni sebagai proses menyeluruh yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan tujuan untuk mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu, serta manfaat yang mencakup peningkatan motivasi, pengalaman nyata, keterampilan sosial, dan kepedulian lingkungan, pembelajaran luar kelas bisa menjadi jawaban atas tantangan pendidikan masa kini yang menuntut pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata.

[bookmark: _Hlk196481633]2.1.3 Bentuk dan Strategi Pembelajaran Luar Kelas
Pembelajaran luar kelas merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan kontekstual di luar batas fisik ruang kelas. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pengembangan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana, pembelajaran luar kelas dapat menjadi sarana efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, interaktif, dan bermakna.
Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, pengetahuan dibentuk secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Pembelajaran luar kelas memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk membangun makna sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi dari hasil pengamatan serta diskusi. Dalam hal ini, pembelajaran tidak hanya terjadi dari guru ke siswa, tetapi juga antar siswa dan lingkungan, sehingga memperkaya pengalaman belajar secara holistik.
Pembelajaran luar kelas tidak bersifat monoton, melainkan bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Adapun beberapa bentuk kegiatan pembelajaran luar kelas yang relevan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat antara lain:
1. Diskusi Kelompok di Ruang Terbuka
Kegiatan ini mengajak siswa untuk membahas isu-isu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari secara berkelompok di taman sekolah atau area lapangan terbuka. Situasi non-formal ini menciptakan suasana nyaman dan bebas tekanan, yang mendorong siswa untuk lebih berani mengungkapkan pendapat. Diskusi ini dapat diarahkan pada topik-topik argumentatif sederhana yang telah disiapkan guru sebelumnya.
2. Observasi Langsung
Siswa diajak mengamati lingkungan sekitar sekolah atau masyarakat sebagai stimulus awal untuk menulis dan berbicara tentang isu atau fenomena tertentu. Misalnya, mereka mengamati kebersihan lingkungan sekolah dan kemudian diminta untuk menyampaikan pendapat mengenai pentingnya menjaga kebersihan melalui teks argumentasi lisan.


3. Wawancara Sederhana
Peserta didik melakukan wawancara dengan warga sekolah seperti penjaga sekolah, petugas kebersihan, atau bahkan teman sebaya untuk memperoleh data dan pendapat mengenai isu tertentu. Hasil wawancara kemudian digunakan sebagai dasar menyusun teks argumentasi dan dipresentasikan di depan teman-teman secara lisan.
4. Simulasi atau Praktik Presentasi di Luar Ruang Kelas
Siswa melakukan presentasi argumen mereka di halaman sekolah seolah-olah sedang berbicara di depan khalayak umum. Hal ini melatih keberanian, ketepatan dalam menyampaikan gagasan, serta kemampuan dalam mengatur intonasi dan bahasa tubuh.
5. Permainan Edukatif Interaktif
Permainan seperti “Debat Berantai” atau “Kotak Pendapat” bisa digunakan di luar kelas untuk melatih kemampuan argumentasi. Dalam permainan ini, siswa secara bergiliran menyampaikan pendapat terhadap isu yang diberikan guru secara spontan, yang dapat meningkatkan kelancaran berbicara dan pengembangan ide.
Strategi pembelajaran luar kelas harus dirancang secara sistematis agar tetap berorientasi pada tujuan pembelajaran. Guru berperan penting sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah kegiatan. Adapun strategi yang dapat diterapkan antara lain:


1. Perencanaan Kontekstual
Kegiatan harus relevan dengan konteks lokal siswa dan isu yang mereka pahami, sehingga siswa merasa memiliki keterkaitan emosional dan sosial dengan topik yang dibahas.
2. Pengorganisasian Kegiatan Kolaboratif
Kegiatan dilakukan secara kelompok kecil untuk mendorong interaksi dan kerja sama. Diskusi dan refleksi kelompok membantu siswa menyusun argumen secara lebih terstruktur.
3. Penggunaan Media Autentik
Guru dapat memanfaatkan benda konkret, gambar, atau situasi nyata sebagai pemantik untuk menyampaikan pendapat. Misalnya, memperlihatkan foto kondisi lingkungan kotor untuk memicu argumen tentang pentingnya kebersihan.
4. Pemberian Umpan Balik Konstruktif
Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan siswa harus diikuti dengan umpan balik dari guru atau teman sebaya, baik dari segi isi, struktur argumen, maupun penggunaan bahasa.
5. Penilaian Autentik
Penilaian dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan proses dan hasil. Rubrik penilaian bisa mencakup aspek keberanian menyampaikan pendapat, kejelasan argumen, relevansi isi, serta kemampuan menyampaikan dengan bahasa yang baik dan benar.
Bentuk dan strategi pembelajaran luar kelas memiliki relevansi yang tinggi dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Melalui diskusi, observasi, wawancara, praktik presentasi, hingga permainan edukatif, siswa diberi kesempatan untuk berpikir kritis dan kreatif dalam lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan pengalaman nyata. Dengan peran guru sebagai fasilitator yang adaptif, pembelajaran luar kelas tidak hanya menciptakan variasi metode mengajar, tetapi juga menjadi jembatan penting dalam membangun kemampuan komunikasi siswa secara berkelanjutan.

[bookmark: _Hlk196481655]2.2 Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat
2.2.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa seseorang. Dalam konteks pendidikan dasar, keterampilan ini memiliki peran strategis karena menjadi dasar bagi peserta didik untuk berkomunikasi, berargumentasi, dan menyampaikan pikiran secara runtut dan meyakinkan. Keterampilan berbicara tidak hanya berkaitan dengan pengucapan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan menyusun ide secara logis, memilih diksi yang tepat, serta menyampaikan pendapat dengan intonasi, artikulasi, dan ekspresi yang sesuai.
Menurut Tarigan (2008:16), keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan artikulasi atau ucapan kata untuk mengekspresikan pikiran sebagai alat komunikasi. Artinya, keterampilan ini berperan sebagai jembatan antara pikiran dan tindakan komunikasi dalam kehidupan sosial manusia. Tanpa keterampilan berbicara yang memadai, seseorang akan mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam konteks akademik, sosial, dan emosional.
Dalam pandangan Brown (2001:271), keterampilan berbicara yang efektif adalah hasil dari proses yang kompleks dan berkesinambungan. Ia melibatkan kemampuan linguistik (kosakata dan struktur kalimat), psikologis (percaya diri, niat berbicara), dan sosial (kesadaran terhadap konteks dan lawan bicara). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara harus dilakukan secara holistik, melalui pendekatan pembelajaran yang komunikatif dan kontekstual.
Secara lebih rinci, Lado (1979:240) menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk menggabungkan suara, kata, dan kalimat dalam situasi komunikasi nyata. Proses ini bukanlah sesuatu yang muncul secara alami, melainkan perlu dilatih, dipraktikkan, dan diarahkan. Siswa sekolah dasar, terutama kelas V, berada dalam fase perkembangan kognitif dan linguistik yang sangat aktif. Oleh karena itu, fase ini merupakan momentum emas untuk melatih keterampilan berbicara mereka secara sistematis dan menyenangkan.
Keterampilan berbicara memiliki beberapa ciri yang membedakannya dari keterampilan berbahasa lainnya. Pertama, bersifat produktif, artinya keterampilan ini menghasilkan ujaran sebagai output bahasa. Kedua, berbasis interaksi langsung, yang artinya kegiatan berbicara terjadi dalam konteks sosial dan biasanya melibatkan respon langsung dari lawan bicara. Ketiga, keterampilan berbicara sangat bergantung pada konteks; seseorang mungkin fasih berbicara dalam satu situasi tetapi tidak dalam situasi lain. Keempat, keterampilan berbicara mencakup komponen non-verbal seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, dan intonasi suara, yang semuanya mempengaruhi makna pesan yang disampaikan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, keterampilan berbicara sering kali diintegrasikan dalam berbagai jenis teks, salah satunya adalah teks argumentasi sederhana. Pada materi ini, siswa diarahkan untuk menyampaikan pendapat secara runtut dan didukung dengan alasan yang logis. Hal ini sangat erat kaitannya dengan pengembangan berpikir kritis dan kemampuan menyusun argumen yang relevan. Keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat mengharuskan siswa untuk tidak hanya mengutarakan ide, tetapi juga mampu mempertahankan ide tersebut di hadapan orang lain.
Di kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, yang menjadi lokasi penelitian ini, siswa berjumlah 19 orang. Usia mereka berkisar antara 10 hingga 11 tahun, yang merupakan usia emas untuk menumbuhkan keberanian dalam berbicara di depan umum. Namun demikian, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih merasa canggung atau takut salah ketika diminta menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menumbuhkan keterampilan berbicara, terutama pada materi teks argumentasi sederhana.
Dalam konteks ini, pembelajaran luar kelas menjadi alternatif yang tepat dan kontekstual. Lingkungan luar kelas yang lebih terbuka dan tidak formal dapat meminimalisir tekanan psikologis yang sering muncul di dalam kelas. Suasana yang lebih santai, alami, dan menyenangkan memungkinkan siswa lebih bebas dalam mengekspresikan pendapatnya. Selain itu, kegiatan luar kelas juga mendorong interaksi sosial yang lebih dinamis antarsiswa, yang pada akhirnya mendukung terbentuknya keberanian dan kelancaran dalam berbicara.
Vygotsky (1978) melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD) juga menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam perkembangan keterampilan berbahasa anak. Menurutnya, kemampuan berbicara berkembang optimal ketika anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dalam konteks sosial yang bermakna. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran luar kelas yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam lingkungan belajar yang lebih luas dari sekadar ruang kelas.
Lebih lanjut, Ramelan (1992:23) menyatakan bahwa berbicara bukan hanya mengucapkan kata, tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan mempertimbangkan lawan bicara, situasi, dan tujuan komunikasi. Dalam kegiatan menyampaikan pendapat, siswa dituntut untuk mampu menyampaikan gagasan secara meyakinkan, menggunakan struktur kalimat yang baik, serta mendengarkan dan menanggapi pendapat orang lain. Semua ini membutuhkan latihan yang berulang dalam suasana yang mendukung.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat adalah kemampuan penting yang harus dikembangkan sejak dini. Keterampilan ini bukan hanya menunjang keberhasilan akademik siswa, tetapi juga membekali mereka dengan kecakapan hidup dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang masih berada dalam tahap perkembangan awal keterampilan berpikir kritis dan argumentatif, pendekatan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan partisipatif seperti metode luar kelas sangat relevan digunakan. Hal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir logis, menyampaikan gagasan secara runtut, dan menghargai pendapat orang lain.
Sebagai penutup, keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat bukanlah kemampuan yang muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil dari proses pembelajaran yang terus-menerus dan terstruktur. Dengan pemilihan metode yang tepat, seperti pembelajaran luar kelas, serta pemberian stimulus yang mendorong siswa untuk aktif berbicara, maka keterampilan ini dapat ditumbuhkembangkan secara optimal. Upaya ini akan sangat bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari.
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Menurut Suryosubroto (2002:94), terdapat beberapa indikator keterampilan berbicara yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, yaitu:
1. Ketepatan dalam Penggunaan Diksi
Diksi merupakan pemilihan kata yang tepat dan sesuai dalam menyampaikan gagasan. Siswa yang memiliki keterampilan berbicara yang baik mampu memilih kata yang tepat untuk menggambarkan argumennya, sehingga pendengar dapat memahami maksud yang disampaikan dengan jelas. Ketepatan diksi sangat penting dalam teks argumentasi karena setiap kata memiliki bobot makna yang bisa memperkuat atau melemahkan argumen. Dalam konteks luar kelas, di mana siswa berhadapan langsung dengan objek nyata atau situasi aktual, pemilihan kata sering kali menjadi lebih kontekstual dan bermakna.
Misalnya, saat siswa diminta menyampaikan pendapat mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah yang bersih saat berada di halaman sekolah, mereka cenderung menggunakan diksi yang relevan seperti "menjaga kebersihan", "lingkungan sehat", atau "peduli terhadap sampah". Situasi belajar langsung di luar kelas membantu siswa menghubungkan kata dengan realitas, sehingga penggunaan diksi menjadi lebih tepat dan alami.
2. Kelancaran dalam Mengungkapkan Ide
Kelancaran berbicara mengacu pada kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara terus-menerus tanpa banyak jeda, pengulangan, atau gangguan. Kelancaran menunjukkan sejauh mana siswa menguasai materi dan mampu menyusunnya menjadi urutan gagasan yang logis. Dalam teks argumentasi, kelancaran sangat penting agar pendapat yang disampaikan dapat diikuti dengan baik oleh pendengar dan tidak menimbulkan kebingungan.
Pembelajaran di luar kelas memberi suasana yang lebih santai dan tidak terlalu formal, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara. Ini mendorong mereka untuk lebih ekspresif dan tidak takut salah. Siswa dapat mengungkapkan pendapatnya dengan lancar, terutama ketika didukung dengan aktivitas seperti diskusi kelompok di taman sekolah, kunjungan lapangan, atau pengamatan langsung terhadap suatu objek yang akan dijadikan bahan argumentasi.
3. Kejelasan Artikulasi
Artikulasi merujuk pada kejelasan dalam melafalkan kata-kata, sehingga pendengar dapat memahami dengan mudah apa yang diucapkan. Artikulasi yang baik menjadi aspek penting dalam keterampilan berbicara karena tanpa kejelasan dalam pelafalan, pesan yang ingin disampaikan bisa gagal diterima. Dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa harus mampu menyuarakan pendapat mereka dengan artikulasi yang jelas agar argumennya tidak salah ditafsirkan.
Dalam kegiatan luar kelas, siswa memiliki ruang lebih untuk berekspresi secara fisik dan vokal. Misalnya, ketika mereka berpendapat sambil mengamati lingkungan atau berdiri di depan kelompoknya, mereka belajar mengatur intonasi, volume suara, dan kejelasan kata-kata yang diucapkan. Ini melatih mereka untuk tidak hanya berbicara, tetapi berkomunikasi secara efektif.
4. Keberanian dan Percaya Diri Saat Berbicara
Keberanian dan rasa percaya diri merupakan indikator penting dalam keterampilan berbicara. Banyak siswa yang sebenarnya memiliki ide bagus namun tidak mampu mengutarakannya karena kurang percaya diri. Dalam pembelajaran luar kelas, suasana belajar yang tidak kaku dan lebih komunikatif dapat meningkatkan keberanian siswa. Mereka tidak hanya berbicara di hadapan guru, tetapi juga di hadapan teman-teman sebaya dalam suasana yang lebih kasual.
Kegiatan seperti presentasi hasil pengamatan, argumen terbuka tentang topik tertentu, atau bermain peran dalam suasana luar kelas terbuka membantu siswa untuk tampil dan berbicara tanpa rasa takut. Siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang dapat dibagi ke dalam kelompok kecil untuk latihan berbicara, sehingga tekanan berkurang dan kepercayaan diri bertambah. Keberanian ini sangat penting dalam pembelajaran teks argumentasi, karena siswa dituntut untuk menyatakan pendapat yang mungkin berbeda dengan teman lainnya.
5. Kesesuaian Isi dengan Konteks Pembicaraan
Argumen yang baik tidak hanya harus logis dan runtut, tetapi juga relevan dengan topik yang dibahas. Dalam keterampilan berbicara, kesesuaian isi berarti bahwa pendapat yang disampaikan siswa benar-benar menjawab topik yang diberikan dan tidak menyimpang ke pembahasan lain yang tidak relevan. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan fokus dalam menyampaikan pendapat.
Indikator keterampilan berbicara menurut Suryosubroto (2002:94) sangat relevan untuk dijadikan tolok ukur dalam mengimplementasikan pembelajaran luar kelas. Setiap indikator memberikan gambaran konkret mengenai aspek yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran berbicara, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Dalam penelitian ini, dengan jumlah peserta didik sebanyak 19 orang siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III, implementasi pembelajaran luar kelas diharapkan mampu meningkatkan seluruh indikator tersebut secara signifikan.
Lingkungan luar kelas yang lebih terbuka, kontekstual, dan komunikatif memberi ruang eksplorasi yang lebih luas bagi siswa untuk menyampaikan pendapatnya. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berani berbicara, dan menyusun argumen yang logis serta meyakinkan. Oleh karena itu, indikator keterampilan berbicara bukan hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga panduan dalam mendesain proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
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2.3.1 Pengertian Teks Argumentasi
Teks argumentasi merupakan salah satu jenis teks yang digunakan untuk menyampaikan pendapat dengan tujuan meyakinkan pembaca atau pendengar mengenai kebenaran suatu ide, gagasan, atau pandangan tertentu. Teks ini dibangun melalui penyampaian alasan-alasan logis dan bukti-bukti yang mendukung pendapat tersebut. Argumentasi menjadi landasan penting dalam proses komunikasi persuasif, baik secara lisan maupun tertulis.
Menurut Keraf (2004:3), argumentasi adalah “suatu bentuk retorika yang bertujuan untuk memengaruhi pikiran atau sikap orang lain melalui alasan-alasan yang logis.” Pendapat ini menunjukkan bahwa kekuatan utama dari teks argumentasi terletak pada logika dan struktur penalaran yang tertata dengan baik. Argumentasi tidak hanya memuat opini semata, tetapi harus dilandasi oleh fakta dan data yang relevan.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025–2026, teks argumentasi diperkenalkan dalam bentuk yang sederhana. Hal ini bertujuan agar peserta didik yang berjumlah 19 orang di kelas tersebut mampu memahami dan mengungkapkan pendapat mereka secara lisan dengan struktur yang sistematis. Oleh karena itu, pengenalan teks argumentasi tidak hanya terbatas pada penguasaan bentuk tulisan, tetapi juga diarahkan pada peningkatan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat.
Teks argumentasi sederhana bagi siswa SD biasanya berkaitan dengan isu-isu kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah topik seperti: “Mengapa Kita Harus Menjaga Kebersihan Sekolah?”, “Pentingnya Membawa Bekal dari Rumah”, atau “Manfaat Membaca Buku di Perpustakaan Sekolah”. Topik-topik tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk mengekspresikan pandangan mereka dengan dukungan alasan dan pengalaman pribadi yang mudah mereka pahami dan sampaikan.
Keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi memiliki nilai strategis dalam pengembangan kecakapan abad ke-21, khususnya dalam aspek komunikasi dan berpikir kritis. Siswa tidak hanya dilatih untuk berbicara, tetapi juga belajar menyusun argumen, menghargai perbedaan pendapat, serta menanggapi argumen orang lain dengan bijak. Proses ini akan sangat efektif jika dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan menarik, salah satunya melalui implementasi pembelajaran luar kelas.
Pembelajaran luar kelas atau outdoor learning adalah pendekatan yang membawa siswa ke luar dari batas-batas fisik ruang kelas, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna. Dalam kaitannya dengan pembelajaran teks argumentasi, metode ini memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk mengamati fenomena nyata, berdiskusi secara langsung, dan menyampaikan pendapat dalam suasana yang lebih terbuka dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget (1952:60), yang menyatakan bahwa anak belajar paling efektif ketika mereka terlibat langsung dengan objek dan situasi nyata di lingkungan mereka.
Sebagai contoh implementasi, guru dapat mengajak siswa untuk mengamati kondisi kebersihan lingkungan sekolah, kemudian membimbing mereka dalam menyusun pendapat mengenai “Perlukah Siswa Ikut Menjaga Kebersihan Sekolah?”. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan argumen mereka di lapangan sekolah secara berkelompok atau individu. Kegiatan seperti ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga memupuk rasa percaya diri, kemampuan berpikir logis, dan keterampilan bekerja sama.
Kegiatan pembelajaran luar kelas juga sejalan dengan prinsip experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984:42), bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif melalui pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran teks argumentasi yang dilakukan di luar kelas dapat memberikan pengalaman nyata dalam menyusun dan menyampaikan pendapat secara sistematis.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga mampu mengatasi kebosanan dan kejenuhan siswa terhadap pola pembelajaran yang monoton. Dengan suasana belajar yang lebih terbuka, interaktif, dan melibatkan aspek emosional serta fisik siswa, proses internalisasi materi akan lebih cepat dan mendalam. Dalam studi kecil yang dilakukan oleh Rahmawati (2021:75), disebutkan bahwa pembelajaran luar kelas mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan berbicara, terutama saat mereka diminta untuk mengemukakan pendapat dalam bentuk teks argumentasi sederhana.
Pada praktiknya di SD Negeri 354 Batahan III, guru dapat merancang skenario pembelajaran di mana siswa melakukan observasi terhadap lingkungan sekolah atau sekitar desa mereka. Setelah itu, siswa diberi stimulus berupa pertanyaan pemantik, seperti: “Apakah sebaiknya ada jadwal piket kelas setiap hari?”, atau “Apakah penting bagi siswa untuk membawa tumbler sendiri ke sekolah?”. Dengan arahan guru, siswa menyusun argumen secara berkelompok dan kemudian mempresentasikannya di luar kelas, misalnya di halaman sekolah atau taman.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar menyampaikan pendapat, tetapi juga menyimak pendapat temannya, memberi tanggapan, serta belajar menyusun logika berpikir yang runtut. Ini adalah bentuk nyata dari pembelajaran berbasis kompetensi yang menyasar kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif—keterampilan yang sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini.
Dengan adanya pembelajaran teks argumentasi melalui Pembelajaran luar kelas, siswa tidak sekadar menghafal struktur teks atau menulis berdasarkan contoh. Mereka belajar langsung dari pengalaman, menyusun argumen berdasarkan observasi, dan menyampaikan pendapat mereka dengan percaya diri di hadapan teman-teman. Ini merupakan modal dasar yang sangat penting dalam pendidikan dasar, terutama untuk melatih kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan ide sejak dini.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa teks argumentasi merupakan sarana penting untuk melatih keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat. Dalam konteks kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, pengenalan teks argumentasi yang dikombinasikan dengan pembelajaran luar kelas terbukti memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup, kontekstual, dan berdampak pada penguatan kemampuan berbicara siswa. Dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang, guru dapat lebih leluasa melakukan pendekatan individual dan kelompok untuk memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam proses belajar.
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Teks argumentasi merupakan salah satu bentuk teks yang digunakan untuk menyampaikan pendapat atau gagasan yang disertai alasan dan bukti guna meyakinkan pembaca atau pendengar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 19 orang, pemahaman terhadap struktur dan ciri teks argumentasi menjadi bagian penting dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi relevan dengan pendekatan pembelajaran luar kelas yang diterapkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan opini secara logis dan terstruktur.
 Adapun struktur teks argumentasi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu:
1. Pernyataan Pendapat (Tesis)
Bagian ini merupakan pengantar yang menyampaikan pandangan atau opini utama penulis terhadap suatu isu. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan untuk menyampaikan pendapat mereka terhadap suatu topik sederhana yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti "Pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah" atau "Manfaat makan sayur bagi kesehatan tubuh". Tesis ini menjadi pijakan awal dalam teks argumentatif yang akan dikembangkan lebih lanjut. Menurut Tarigan (2008:45), tesis berfungsi sebagai fondasi gagasan yang akan dibela dengan berbagai alasan yang logis dan sistematis.
2. Argumentasi atau Alasan
Setelah menyampaikan pendapat, penulis atau pembicara harus memberikan alasan yang mendukung tesis tersebut. Alasan ini dapat berupa data, fakta, contoh konkret, atau pendapat ahli. Dalam pembelajaran luar kelas, kegiatan ini bisa difasilitasi melalui observasi langsung, misalnya mengamati lingkungan sekitar sekolah untuk mendapatkan fakta bahwa banyak sampah berserakan, lalu dijadikan sebagai bukti untuk memperkuat argumen mereka. Menurut Keraf (2010:78), bagian ini penting untuk menunjukkan bahwa pendapat yang disampaikan bukan sekadar opini kosong, melainkan dilandasi oleh pemikiran rasional dan didukung fakta.
3. Penegasan Ulang Pendapat (Reiteration)
Bagian akhir dari teks argumentasi adalah reiterasi, yaitu penegasan kembali pendapat awal setelah didukung oleh argumentasi yang logis dan faktual. Penegasan ini penting untuk menguatkan kesan pada pembaca atau pendengar, bahwa pendapat yang disampaikan layak untuk diterima. Dalam praktik pembelajaran di luar kelas, siswa dilatih untuk menutup argumen mereka dengan kalimat yang tegas, meyakinkan, dan ringkas.
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Pembelajaran luar kelas merupakan Pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar di luar lingkungan kelas tradisional. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami pembelajaran yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan mengandung pengalaman langsung yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berbicara dengan lebih percaya diri. Pembelajaran luar kelas dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti diskusi kelompok, debat, atau bahkan observasi langsung di lapangan. Khususnya dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara, metode ini memberikan ruang yang lebih bebas dan alami bagi siswa untuk berlatih menyampaikan pendapat, termasuk pada materi teks argumentasi sederhana.
Keterampilan berbicara adalah salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan penguasaan kosakata dan struktur kalimat yang tepat, tetapi juga kemampuan untuk mengemukakan pendapat, berargumen, dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. Dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa diharapkan dapat menyampaikan pendapat secara jelas dan logis, serta mendukung pendapat tersebut dengan alasan yang kuat.
Pembelajaran luar kelas memiliki banyak keuntungan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama dalam menyampaikan argumentasi. Kegiatan luar kelas memberikan pengalaman langsung yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif berpikir dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Ketika siswa diajak untuk berdiskusi atau berdebat di luar kelas, mereka akan lebih mudah mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara karena suasana yang lebih santai dan tidak terikat oleh aturan ketat di ruang kelas.
Menurut Vygotsky (1978:86), interaksi sosial dalam konteks nyata sangat penting dalam mengembangkan keterampilan bahasa, termasuk berbicara. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan keterampilan bahasa, khususnya berbicara, terjadi melalui interaksi sosial yang dilakukan dalam konteks kehidupan nyata. Dalam hal ini, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi dan perdebatan yang melibatkan pengalaman dan pandangan pribadi mereka. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas bukan hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep argumentasi, tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam menyampaikan pendapat secara lisan.
Pembelajaran luar kelas juga mendukung perkembangan keterampilan berbicara melalui penerapan konsep "scaffolding" atau bantuan yang diberikan oleh guru kepada siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk membangun pemahaman dan keterampilan berbicara mereka secara bertahap. Guru dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam tentang suatu topik, serta memberikan umpan balik yang konstruktif mengenai cara siswa menyampaikan pendapat mereka. Dengan bantuan tersebut, siswa dapat belajar untuk mengorganisir pemikiran mereka dengan lebih sistematis dan menyampaikannya dengan cara yang lebih meyakinkan.
Pembelajaran luar kelas juga memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dari pengalaman langsung. Sebagai contoh, dalam pembelajaran teks argumentasi, siswa bisa diminta untuk berdebat mengenai suatu isu yang relevan dengan kehidupan mereka. Melalui kegiatan debat ini, siswa dapat mengasah kemampuan berbicara mereka dalam menyampaikan pendapat yang beralasan dan mendengarkan pendapat orang lain. Hal ini sangat berguna untuk mengembangkan kemampuan berbicara yang tidak hanya terfokus pada penguasaan kosakata atau tata bahasa, tetapi juga pada aspek "critical thinking" dan kemampuan untuk merespon secara tepat terhadap argumen orang lain.
Menurut Brown (2001:93), pembelajaran berbicara yang efektif memerlukan suasana yang mendukung keberanian siswa untuk berpartisipasi aktif. Pembelajaran luar kelas dapat menciptakan suasana yang lebih terbuka, di mana siswa merasa lebih nyaman untuk berbicara tanpa rasa takut dihakimi oleh teman-teman mereka. Ketika siswa merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk berbicara, mereka akan lebih termotivasi untuk berlatih dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka.
Selain itu, pembelajaran luar kelas juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperluas wawasan mereka. Dengan terlibat dalam kegiatan di luar kelas, siswa bisa mengamati berbagai fenomena sosial yang dapat menjadi bahan diskusi dan argumentasi. Misalnya, siswa dapat mengunjungi pasar tradisional, tempat wisata, atau berbagai situs budaya, lalu berdiskusi tentang isu-isu yang muncul berdasarkan pengamatan mereka. Pengalaman-pengalaman seperti ini akan memberikan materi yang lebih kaya dan beragam bagi siswa untuk mengembangkan argumentasi mereka.
Pembelajaran ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara mereka melalui pengalaman berbicara secara berulang dalam konteks yang lebih informal. Misalnya, ketika siswa melakukan wawancara atau berbicara dengan orang-orang di luar sekolah, mereka dapat belajar untuk beradaptasi dengan berbagai jenis audiens dan konteks percakapan yang berbeda. Hal ini tentu akan memperkaya keterampilan berbicara mereka, terutama dalam konteks menyampaikan pendapat dan argumentasi yang lebih beragam.
Keterampilan berbicara dalam teks argumentasi juga berhubungan erat dengan kemampuan siswa dalam menyusun argumen yang logis dan sistematis. Dalam pembelajaran luar kelas, siswa diajak untuk berpikir kritis dan membuat keputusan berdasarkan pengamatan langsung. Sebagai contoh, ketika siswa diminta untuk berdiskusi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, mereka akan mengembangkan argumen yang didasarkan pada pengalaman mereka sendiri atau pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik, serta memperkaya wawasan mereka dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, pembelajaran luar kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman sosial. Diskusi kelompok dan debat di luar kelas memberikan siswa kesempatan untuk saling mendengarkan dan berbagi pendapat. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti empati, kerja sama, dan kemampuan untuk menghargai pendapat orang lain. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam konteks pembelajaran teks argumentasi, karena siswa perlu belajar untuk menyampaikan pendapat secara persuasif tanpa mengabaikan atau meremehkan pendapat orang lain.
Berdasarkan hasil observasi terhadap 19 siswa di Kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, dapat dilihat bahwa penggunaan pembelajaran luar kelas memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi. Melalui aktivitas luar kelas, siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan mampu menyampaikan argumen mereka dengan lebih terstruktur dan logis. Aktivitas seperti diskusi kelompok dan debat memberikan mereka kesempatan untuk berbicara lebih banyak, mengembangkan kemampuan berbicara mereka, dan belajar dari pengalaman teman-teman mereka.
Secara keseluruhan, pembelajaran luar kelas memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan teks argumentasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan keterampilan berbicara secara verbal, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mendengarkan, dan berargumen secara efektif. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang lebih alami dan kontekstual, pembelajaran luar kelas memberikan mereka kesempatan untuk belajar dalam situasi yang lebih hidup dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran luar kelas sangat direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran teks argumentasi sederhana.

[bookmark: _Hlk196481743]2.5 Penelitian yang Relevan
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran luar kelas atau outdoor learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa di berbagai jenjang pendidikan dasar.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2023:45) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Outdoor Learning Process Terhadap Peningkatan Kerja Sama, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran luar kelas terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama antar siswa, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Lingkungan belajar di luar kelas menciptakan suasana yang lebih segar dan menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Kedua, penelitian oleh Nur (2023:52) dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Metode Outdoor Learning dalam Penerapannya terhadap Hasil Belajar IPA Siswa UPT SDN 49 Lappo Ase Kabupaten Bone” juga mendukung efektivitas metode ini. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, yang menggambarkan bahwa proses pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan lingkungan sekitar mampu mendorong pemahaman konsep secara lebih konkret dan bermakna.
Ketiga, hasil serupa juga ditemukan oleh Antari (2021:39) dalam penelitiannya berjudul “Penerapan Model Outdoor Learning pada Pembelajaran Tematik Siswa di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tematik yang dilaksanakan di luar kelas memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam, ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 74,27. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar terbukti memperkuat pemahaman dan keterlibatan siswa.
Penelitian-penelitian di atas menjadi acuan penting bagi penulis karena sama-sama mengkaji efektivitas metode pembelajaran luar kelas dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana, sebuah kemampuan esensial dalam pengembangan keterampilan berbahasa lisan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam aspek keterampilan berbicara, yang belum banyak dibahas secara spesifik dalam penelitian sebelumnya.

[bookmark: _Hlk196481753]2.6 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir dan kajian dari penelitian-penelitian relevan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran luar kelas (outdoor learning) terhadap peningkatan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.”
Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas mampu menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif, alami, dan kontekstual. Aktivitas pembelajaran seperti berdiskusi, menyampaikan pendapat secara langsung di lingkungan sekitar, serta mempresentasikan hasil pengamatan di luar kelas, diyakini dapat melatih siswa untuk lebih percaya diri, terbuka, dan terstruktur dalam menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian, metode pembelajaran luar kelas menjadi alternatif yang strategis dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks teks argumentasi sederhana.
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[bookmark: bookmark48]BAB III
[bookmark: bookmark49]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Hlk196481777]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment. Metode eksperimen semu (quasi experiment) pada dasarnya serupa dengan eksperimen murni, namun perbedaannya terletak pada pengontrolan variabel. Pengontrolan dalam penelitian ini difokuskan pada satu variabel yang dianggap paling dominan, yaitu variabel yang diharapkan memiliki pengaruh besar terhadap hasil penelitian. Alasan digunakannya metode penelitian quasi experiment adalah karena peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol seluruh variabel relevan, seperti faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi subjek penelitian secara tidak langsung. Oleh karena itu, hanya beberapa variabel yang dapat dikendalikan, yang memungkinkan penelitian tetap berjalan meski dalam kondisi yang lebih terbatas dibandingkan eksperimen murni.

[bookmark: _Hlk196481794]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 354 Batahan III yang berlokasi di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Penelitian akan dilakukan di lingkungan sekolah tersebut, dengan mengambil sampel dari siswa kelas tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada bulan Mei hingga Juni 2025, yang dianggap sebagai periode yang tepat karena siswa sedang dalam fase pembelajaran yang stabil dan kegiatan akademik berlangsung dengan lancar.
[bookmark: _Hlk196481806]3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III.
Tabel 1
Populasi Siswa Kelas V SD Negeri 354 Batahan III
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	V
	8
	11
	19

	Jumlah Populasi
	19



Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015:124), "sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Alasan penggunaan teknik sampel jenuh dalam penelitian ini adalah karena jumlah populasi yang relatif kecil, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden dalam penelitian ini yang berjumlah 19 orang.

[bookmark: _Hlk196481816]3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari perbedaan interpretasi terkait dengan penelitian ini. Berikut adalah definisi operasional variabel dalam penelitian ini:
1. Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning)
Merupakan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan luar kelas. Implementasinya meliputi langkah-langkah sebagai berikut: mengajak siswa ke lokasi belajar di luar kelas, membentuk kelompok belajar yang telah ditentukan, memberikan penjelasan materi pelajaran mengenai teks argumentasi sederhana, memberikan panduan belajar kepada setiap kelompok siswa, memberikan tugas belajar terkait penyampaian pendapat dalam teks argumentasi sederhana kepada setiap kelompok, menjelaskan mekanisme pelaksanaan tugas kelompok, membimbing siswa selama proses pengerjaan tugas, mengadakan diskusi mengenai hasil pengerjaan tugas, memandu kegiatan diskusi, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di hadapan teman-teman sekelas.
2. Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat pada Materi Teks Argumentasi Sederhana
Merupakan kemampuan siswa dalam mengemukakan ide, gagasan, atau pandangan secara lisan mengenai suatu permasalahan atau topik dalam format teks argumentasi sederhana dengan memperhatikan aspek-aspek kejelasan, kelancaran, ketepatan penggunaan bahasa, dan kemampuan mempertahankan argumen.



[bookmark: _Hlk196481829]3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenis, yaitu:
1. Angket Motivasi Belajar Siswa
Angket motivasi belajar dalam penelitian ini disusun untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks argumentasi sederhana. Angket ini diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 19 orang.
Penggunaan angket didasarkan pada pendapat Sardiman (2011:75) yang menyatakan bahwa angket merupakan salah satu alat ukur yang efektif untuk mengetahui keadaan internal peserta didik, seperti motivasi belajar. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert dan mencakup beberapa indikator motivasi seperti: ketekunan dalam belajar, ketertarikan terhadap pelajaran, serta dorongan untuk berprestasi.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran luar kelas (outdoor learning) dalam kegiatan menyampaikan pendapat secara lisan. Lembar ini disusun berdasarkan sintaks kegiatan belajar yang tercantum dalam RPP yang dirancang oleh peneliti. Observasi dilakukan untuk memantau sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan bagaimana metode luar kelas membantu meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
Instrumen ini mengacu pada pendapat Sudjana (2010:109), yang menyatakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti.
3. Lembar Tes Keterampilan Berbicara
Tes keterampilan berbicara dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran luar kelas (pretest dan posttest). Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat berdasarkan materi teks argumentasi sederhana. Bentuk tes berupa tugas berbicara yang dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian berbicara yang mencakup aspek kelancaran, ketepatan struktur bahasa, ketepatan isi, dan keberanian menyampaikan pendapat.
Instrumen ini dirancang khusus sesuai dengan kompetensi dasar Bahasa Indonesia kelas V dan disesuaikan dengan karakteristik siswa SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang. Tes ini tidak hanya menilai hasil secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif melalui catatan pengamatan selama proses berbicara.

[bookmark: _Hlk196481842]3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur persepsi dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran luar kelas dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana. Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang.
2. Observasi
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung untuk mengetahui secara langsung aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran luar kelas. Data observasi diperoleh melalui lembar observasi guru saat kegiatan belajar mengajar (KBM) dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi ini bersifat non-partisipatif, di mana pengamat tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, tetapi hanya mengamati jalannya kegiatan. Observasi dilakukan oleh guru kelas V yang melaksanakan pembelajaran di SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, sebagai bagian dari upaya untuk mendapatkan gambaran autentik tentang peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode pembelajaran luar kelas.

[bookmark: _Hlk196481854]3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Subjek penelitian terdiri atas 19 siswa.
Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Motivasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar siswa setelah penerapan pembelajaran luar kelas, digunakan rumus dari Sudijono (2018:81):

Keterangan:
RMBS	: Rerata motivasi belajar siswa
∑MBS	: Jumlah skor perolehan motivasi belajar siswa pada setiap pertemuan
n	: Jumlah pertemuan
Kriteria motivasi belajar siswa dikategorikan berdasarkan rentang skor yang diadaptasi dari Arikunto (2013:245) dan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 2
Kategori Motivasi Belajar Siswa
	No
	Skor
	Kategori

	1
	120 – 150
	Sangat Termotivasi

	2
	97 – 119
	Termotivasi

	3
	74 – 96
	Cukup Termotivasi

	4
	51 – 73
	Kurang Termotivasi

	5
	28 – 50
	Tidak Termotivasi


(Sumber: Nurhartina, 2021:5)

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan capaian pembelajaran. Digunakan rumus persentase sebagai berikut:

Keterangan:
P: Persentase (%)
n: Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor ideal
Kriteria ketuntasan belajar berdasarkan acuan dari SDN No.145 Bayowa Kabupaten Takalar (2023):
Tabel 3
Standar Ketuntasan Hasil Belajar
	No
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	80 – 100
	Sangat Tinggi

	2
	70 – 79
	Tinggi

	3
	60 – 69
	Sedang

	4
	50 – 59
	Rendah

	5
	0 – 49
	Sangat Rendah


c. Aktivitas Siswa
Analisis aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase siswa yang aktif dalam pembelajaran luar kelas. Rumus yang digunakan:

Keterangan:
Sn: Persentase siswa yang melakukan aktivitas tertentu
Xn: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu
N: Jumlah siswa yang hadir
Aktivitas dikategorikan berhasil jika minimal 70% siswa aktif dalam pembelajaran. (Sudijono, 2018:81)
d. Aktivitas Guru
Observasi terhadap guru dilakukan untuk melihat efektivitas dalam menerapkan pembelajaran luar kelas. Rumus yang digunakan:

Keterangan:
P	: Persentase skor observasi
S	: Jumlah skor observasi yang diperoleh
N	: Skor maksimal yang mungkin diperoleh
(Sudijono, 2018:81)

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, digunakan uji Chi-kuadrat dengan rumus (Sugiyono, 2016:17):
[image: ]
Keterangan:
χ²: Chi-kuadrat hitung
fₒ: Frekuensi hasil observasi
fₕ: Frekuensi harapan
Jika χ² hitung ≤ χ² tabel dengan dk = (k - 1) dan α = 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran luar kelas, dilakukan uji-t (One Sample t-test) dengan dua hipotesis:
1. Hasil Belajar
H0:μ ≤ 70 vs H1:μ > 70H
Keterangan:
μ: Rata-rata hasil belajar siswa setelah perlakuan

2. Gain Ternormalisasi
Gain ternormalisasi dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa secara signifikan. Kategori sedang dimulai dari nilai 0,30.
H0:μg ≤ 0,30  vs  H1:μg > 0,30
Keterangan:
μg: Rata-rata skor gain ternormalisasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penggunaan  outdoor learning dalam penelitian ini dirancang sebagai sebuah rangkaian sistematis penyajian materi ajar yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Prosesnya dimulai dengan penjelasan konsep secara terbuka di lingkungan luar kelas, memberikan suasana yang lebih segar dan inspiratif. Setelah pemaparan awal, siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menjelaskan kembali materi yang telah diterima kepada teman-teman mereka, mendorong interaksi aktif dan konstruksi pengetahuan bersama. Tahap akhir dari rangkaian ini adalah penyampaian rangkuman atau inti semua materi yang telah dipelajari secara komprehensif kepada seluruh siswa, memastikan semua pemahaman yang telah terbangun dapat diserap dengan baik.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini mengikuti prosedur yang terstruktur untuk mengukur dampak metode outdoor learning secara objektif. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
a. Pemberian angket dan soal evaluasi sebagai instrumen pengukuran motivasi dan hasil belajar siswa sebelum intervensi dilakukan. Tahap ini berfungsi sebagai pengukuran pretest untuk mendapatkan gambaran awal kondisi subjek penelitian.
b. Penerapan outdoor learning secara intensif kepada kelas subjek penelitian. Ini adalah tahap inti perlakuan, di mana materi pembelajaran disampaikan melalui aktivitas di luar kelas sesuai dengan desain yang telah ditentukan.
c. Pemberian angket dan soal evaluasi kembali untuk mengukur motivasi dan hasil belajar siswa setelah perlakuan selesai. Tahap ini berfungsi sebagai pengukuran posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah penerapan outdoor learning.

4.1.1 Gambaran Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar siswa merupakan salah satu aspek krusial yang diukur secara cermat dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang akurat, digunakan instrumen berupa angket yang terdiri dari dua puluh item pernyataan. Angket ini dirancang untuk menggali berbagai indikator motivasi belajar siswa. Instrumen tersebut kemudian disebarkan kepada 19 siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, sebagai sampel representatif dari populasi penelitian.
Data hasil penelitian terkait motivasi belajar siswa, baik sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan perlakuan, tersaji secara detail dalam tabel. Tabel ini memberikan gambaran komparatif yang jelas mengenai perubahan tingkat motivasi belajar yang dialami siswa.



Tabel 4
Gambaran Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan
	Interval
	Kategori
	Motivasi Belajar
	Pretest
	Posttest
	F
	%

	120 – 150
	Sangat Termotivasi
	
	0
	0
	0.00
	

	97 – 119
	Termotivasi
	
	1
	5.00
	10
	53.00

	74 – 96
	Cukup Termotivasi
	
	4
	21.00
	8
	42.00

	51 – 73
	Kurang Termotivasi
	
	11
	58.00
	1
	5.00

	28 – 50
	Tidak Termotivasi
	
	3
	16.00
	0
	0.00

	Jumlah
	19
	100
	
	

	Rata-rata
	59,5
	98,7
	
	



Berdasarkan analisis tabel, kondisi motivasi belajar awal siswa sebelum diberikan outdoor learning menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan, yaitu didominasi oleh kategori kurang termotivasi. Secara spesifik, data menunjukkan bahwa:
a. Sebanyak 3 siswa, atau 16% dari total populasi, berada dalam kategori tidak termotivasi, mengindikasikan tingkat ketertarikan yang sangat rendah terhadap proses pembelajaran.
b. Mayoritas siswa, yaitu 11 siswa atau 58%, tergolong dalam kategori kurang termotivasi, menunjukkan adanya resistensi atau kurangnya dorongan internal untuk belajar.
c. Hanya 4 siswa (21%) yang masuk dalam kategori cukup termotivasi, yang berarti motivasi belajar mereka masih berada pada tingkat yang moderat.
d. Dan hanya 1 siswa (5%) yang berhasil mencapai kategori termotivasi, menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa sudah memiliki motivasi yang baik sejak awal.
e. Sangat disayangkan, tidak ada satu pun siswa yang masuk dalam kategori sangat termotivasi pada fase pretest ini, menggambarkan tantangan besar dalam meningkatkan semangat belajar mereka. Skor rata-rata motivasi belajar sebelum perlakuan adalah 59,5, sebuah nilai yang tergolong rendah dan menguatkan perlunya intervensi pembelajaran yang efektif.
Setelah penerapan outdoor learning, terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang sangat signifikan dan jelas terlihat. Perubahan yang terekam setelah perlakuan menunjukkan gambaran yang jauh lebih positif, yaitu:
a. 10 siswa (53% dari total) kini berhasil mencapai kategori termotivasi, sebuah peningkatan drastis dari hanya 1 siswa sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mulai menunjukkan antusiasme dan dorongan internal yang kuat untuk belajar.
b. 8 siswa (42%) masuk dalam kategori cukup termotivasi, yang berarti jumlah siswa dengan motivasi sedang juga meningkat dan menunjukkan perbaikan.
c. Hanya tersisa 1 siswa (5%) yang berada dalam kategori kurang termotivasi, sebuah penurunan yang drastis dari 11 siswa sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa metode ini berhasil mengatasi hambatan motivasi pada sebagian besar siswa.
d. Yang lebih menggembirakan adalah tidak ada lagi siswa yang termasuk kategori tidak termotivasi maupun sangat termotivasi setelah perlakuan. Meskipun tidak ada yang mencapai kategori sangat termotivasi, peningkatan dominan ke kategori termotivasi menunjukkan dampak positif yang substansial.
e. Skor rata-rata motivasi belajar siswa setelah perlakuan melonjak signifikan menjadi 98,7, sebuah angka yang secara jelas mencerminkan keberhasilan outdoor learning dalam menumbuhkan dan menguatkan motivasi belajar siswa.
Secara keseluruhan, hasil ini secara tegas menunjukkan bahwa outdoor learning memiliki dampak yang sangat positif dan efektif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III. Dampak ini khususnya terlihat pada materi teks argumentasi sederhana, di mana keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat menjadi krusial. Sebelum perlakuan, kondisi kelas cenderung menunjukkan banyak siswa yang kurang memperhatikan materi, yang secara langsung berkorelasi dengan tingkat motivasi belajar yang rendah. Namun, setelah intervensi dengan outdoor learning, motivasi siswa meningkat secara nyata dan terukur, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan partisipatif.

[bookmark: _Hlk200514922]4.1.2 Gambaran Hasil Belajar Pretest-Posttest
Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks argumentasi sederhana, merupakan langkah penting untuk memahami tingkat pemahaman dan keterampilan siswa sebelum intervensi pembelajaran. Data ini diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang telah diselesaikan oleh seluruh siswa. Pretest ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menyampaikan pendapat secara lisan melalui materi Teks Argumentasi Sederhana. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut disajikan data terperinci mengenai hasil belajar pretest siswa dalam keterampilan berbicara, khususnya dalam konteks menyampaikan pendapat.
Tabel 5
Data Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia
	No.
	Tingkat Penguasaan
	Hasil Belajar Pretest
	Kualifikasi

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	80 – 100
	0
	0%

	2
	70 – 79
	1
	5,3%

	3
	60 – 69
	3
	15,8%

	4
	50 – 59
	2
	10,5%

	5
	0 – 49
	13
	68,4%

	Jumlah
	
	19
	100%



Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, dapat dilihat bahwa sebaran hasil belajar pretest menunjukkan kondisi awal yang beragam di kalangan siswa. Secara spesifik, diketahui bahwa terdapat 1 orang siswa (5,3%) yang berhasil memperoleh nilai dengan kualifikasi "Tinggi," menunjukkan adanya sebagian kecil siswa yang sudah memiliki pemahaman awal yang baik. Namun, jumlah ini masih jauh dari mayoritas. Lebih lanjut, 3 orang siswa (15,8%) berada pada kualifikasi "Sedang," mengindikasikan bahwa mereka memiliki pemahaman dasar namun masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk mengoptimalkan keterampilan mereka. Selain itu, 2 orang siswa (10,5%) dikategorikan dalam kualifikasi "Rendah," menunjukkan bahwa mereka menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menguasai materi ini.
Bagian yang paling mencolok adalah bahwa 13 orang siswa (68,4%) memperoleh hasil belajar dengan kualifikasi "Sangat Rendah." Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada tingkat penguasaan yang sangat minim terhadap materi teks argumentasi sederhana dan keterampilan menyampaikan pendapat secara lisan. Penting untuk dicatat pula bahwa tidak terdapat siswa (0%) yang berhasil memperoleh hasil belajar dengan kualifikasi "Sangat Tinggi." Dengan demikian, secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada saat pretest dapat digolongkan dalam kategori "Sangat Rendah," karena sebagian besar siswa, yaitu lebih dari dua pertiga populasi, memperoleh skor dengan tingkat penguasaan antara 0–49.
Kondisi ini secara jelas mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat. Hasil pretest ini menjadi landasan kuat yang menunjukkan perlunya implementasi metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran luar kelas (outdoor learning), untuk mengatasi tantangan yang ada dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai materi teks argumentasi sederhana.
Tabel 6
Data Hasil Belajar Posttest Siswa
	No
	Tingkat Penguasaan
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kualifikasi

	1
	80 – 100
	13
	68%
	Sangat tinggi

	2
	70 – 79
	3
	15,8%
	Tinggi

	3
	60 – 69
	2
	10,5%
	Sedang

	4
	50 – 59
	0
	0%
	Rendah

	5
	0 – 49
	1
	5,3%
	Sangat rendah

	
	Jumlah
	19
	100%
	



Sebagaimana data pada tabel di atas, menunjukkan penggambaran hasil belajar posttest siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68% yang memperoleh nilai hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian “tinggi”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”, tidak ada satu pun siswa (0%) yang memperoleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “rendah”, dan hanya ada satu orang siswa yang memperoleh capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah”.
Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana berada pada kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, dikarenakan banyaknya siswa yang memperoleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 80 sampai 100.
Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalui penerapan metode pembelajaran luar kelas (outdoor learning), dan peningkatan hasil belajarnya terjadi secara signifikan sebab berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat tinggi.

[bookmark: _Hlk200514949]4.1.3 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung pembelajaran. Instrumen ini berisi instruksi dan delapan indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.
Tabel 7
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Hal yang Diamati
	Pertemuan ke-
	Rata-rata (𝑥̅)
	Persentase (%)

	
	
	I
	II
	III

	1
	Siswa mendengarkan pengarahan guru tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa saat berada di luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning)
	19
	19
	19

	2
	Siswa membentuk kelompok belajar
	15
	15
	17

	3
	Siswa bersama kelompoknya berpencar pada lokasi yang ditentukan untuk melakukan pengamatan sesuai tugas belajarnya
	15
	15
	17

	4
	Siswa menyelesaikan tugas belajar
	15
	15
	17

	5
	Siswa tertib saat pembagian kelompok
	15
	17
	17

	6
	Siswa tertib saat diskusi
	15
	17
	17

	7
	Siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung
	10
	10
	15

	8
	Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok dengan menggunakan metode outdoor learning
	10
	10
	15


Jumlah Skor				: 671
Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa	: 83,875%
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dinyatakan berhasil apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel, hasil observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa:
a. 100% siswa mendengarkan pengarahan guru tentang kegiatan outdoor learning.
b. 86,8% siswa membentuk kelompok belajar.
c. 86,8% siswa berpencar sesuai lokasi tugas untuk melakukan pengamatan.
d. 86,8% siswa menyelesaikan tugas belajar.
e. 89,5% siswa tertib saat pembagian kelompok.
f. 89,5% siswa tertib saat diskusi.
g. 65,8% siswa aktif bertanya dan menjawab.
h. 65,8% siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan metode outdoor learning.
Dengan rata-rata aktivitas sebesar 83,875%, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran luar kelas berhasil meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran teks argumentasi sederhana pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III.


Tabel 8
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
	Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Pertemuan Ke-

	
	
	I

	Awal
	1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama.
	3

	
	2. Mengabsen kehadiran siswa.
	3

	
	3. Memberi motivasi dan apersepsi.
	2

	
	4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
	2

	Inti
	5. Mengajak siswa ke luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning).
	2

	
	6. Memberikan pengarahan tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa saat berada di luar kelas (lokasi kegiatan outdoor learning).
	3

	
	7. Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok belajar.
	2

	
	8. Menjelaskan materi ajar yang berkaitan dengan tempat yang menjadi lokasi kunjungan outdoor learning siswa.
	2

	
	9. Memberikan tugas belajar dalam bentuk LKS untuk masing-masing kelompok belajar siswa.
	2

	
	10. Mendampingi siswa saat diskusi.
	3

	
	11. Memanggil perwakilan kelompok untuk menjelaskan hasil diskusinya.
	2

	
	12. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
	3

	
	13. Guru memberikan penguatan materi.
	2

	
	14. Guru mengajak siswa menarik kesimpulan.
	3

	
	15. Mengecek pemahaman siswa dengan refleksi.
	2

	Penutup
	16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu.
	2

	
	17. Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
	4

	Skor Perolehan
	42

	Persentase
	61,8%

	Rata-rata Persentase
	82,4%



Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dinyatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70%, yang menunjukkan keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel, diperoleh rata-rata persentase keterlibatan guru dalam mengelola pembelajaran selama empat kali pertemuan sebesar 82,4%. Pada pertemuan pertama, guru memperoleh skor 42 dengan persentase 61,8%, pada pertemuan kedua skor 55 (80,9%), pertemuan ketiga skor 60 (88,2%), dan pada pertemuan keempat skor 67 (98,5%). Dari hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam implementasi metode pembelajaran luar kelas pada materi teks argumentasi sederhana termasuk kategori aktif dan efektif.

[bookmark: _Hlk200514976]4.1.4 Penerapan Metode Pembelajaran Luar Kelas terhadap Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat pada Materi Teks Argumentasi Sederhana oleh Siswa Kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini juga menentukan langkah pengujian statistik selanjutnya. Pengujian kenormalan data menggunakan Independent Sample t-test melalui program SPSS 23.0 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Adapun kriteria pengujiannya adalah:
a. Jika signifikansi ≥ α (0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Jika signifikansi < α (0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikansi angket adalah 0,200, yang lebih besar daripada nilai signifikansi α (0,05). Dengan demikian, data pretest dan posttest siswa dapat dinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi sama atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berasal dari populasi dengan varians yang tidak sama (tidak homogen).
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berasal dari populasi dengan varians yang sama (homogen).
Berdasarkan hasil uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean sebesar 0,939, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kedua ragam data bersifat homogen.



3) Uji Hipotesis
Data pretest dan posttest siswa kemudian dihitung menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III setelah diterapkan metode pembelajaran luar kelas pada materi teks argumentasi sederhana.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai rata-rata normalized gain adalah 0,90. Untuk melihat jumlah siswa yang mengalami peningkatan, berikut disajikan:
Tabel 9
Persentase Nilai Rata-Rata Normalized Gain
	Kategori
	Rentang g
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tinggi
	> 0,70
	17 siswa
	89,47%

	Sedang
	0,30 – 0,70
	2 siswa
	10,53%

	Rendah
	< 0,30
	0 siswa
	0,00%

	Jumlah
	—
	19 siswa
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan yang tinggi dalam keterampilan berbicara setelah pembelajaran dengan metode luar kelas diterapkan.
Tabel 10
Deskripsi Gain Hasil Belajar Siswa
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	g < 0,30
	Rendah
	0
	0

	0,30 ≤ g < 0,70
	Sedang
	0
	0

	g ≥ 0,70
	Tinggi
	19
	100

	Jumlah
	
	19
	100%



Berdasarkan nilai gain pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 19 siswa atau 100% memiliki nilai gain ≥ 0,70, yang berarti peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai gain < 0,30, atau dengan kata lain tidak ada peningkatan hasil belajar yang rendah.
Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,90 dikonversikan ke dalam tiga kategori di atas, maka rata-rata gain tersebut berada pada interval g ≥ 0,70. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal setelah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas umumnya berada pada kategori tinggi.
Dapat dikatakan bahwa dari segi inferensial, hasil belajar dalam keterampilan berbicara menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana setelah diterapkannya metode pembelajaran luar kelas memenuhi kriteria keefektifan.

[bookmark: _Hlk200515055]4.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Data penelitian ini meliputi keterampilan berbicara siswa yang diperoleh dari hasil angket dan tes praktik berbicara. Instrumen yang digunakan berupa angket berisi 23 pernyataan, yang disebarkan sebelum dan sesudah perlakuan.
Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai rata-rata skor angket sebelum perlakuan yaitu 59,5, dan sesudah diberi perlakuan mencapai 98,7. Data tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran luar kelas memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat.
Metode pembelajaran luar kelas menekankan pada struktur yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi aktif dengan lingkungan dan sesama teman, serta mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang kontekstual. Pembelajaran seperti ini mendorong antusiasme, motivasi, dan rasa senang dalam belajar. Seperti dikemukakan oleh Susilana (2019:65), guru tidak selalu mampu menumbuhkan motivasi belajar hanya dengan ceramah atau tanya jawab, melainkan perlu metode yang dapat menarik perhatian dan keterlibatan aktif siswa.
Menurut Hamalik (dalam Norma, 2022:35), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat, tetapi harus disertai aktivitas seperti membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan alat bantu pembelajaran.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran luar kelas berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, karena memungkinkan siswa menjadi subjek aktif yang mengalami, menemukan, mengonstruksikan, dan memahami konsep secara langsung.
Peningkatan keterampilan berbicara terlihat dari hasil pretest, yaitu:
a. 1 orang siswa (5,3%) memperoleh hasil dengan kualifikasi “tinggi”,
b. 3 orang siswa (15,8%) dengan kualifikasi “sedang”,
c. 2 orang siswa (10,5%) dengan kualifikasi “rendah”,
d. 13 orang siswa (68%) dengan kualifikasi “sangat rendah”,
e. 0 siswa (0%) dengan kualifikasi “sangat tinggi”.
Dengan demikian, pada tahap pretest, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan berbicara yang masih sangat rendah, yakni di bawah tingkat penguasaan 50. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya metode pembelajaran luar kelas, keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat masih belum berkembang secara optimal.
Setelah pelaksanaan metode pembelajaran luar kelas, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan:
a. 13 orang siswa (68%) memperoleh hasil dengan kualifikasi “sangat tinggi”,
b. 3 orang siswa (15,8%) dengan kualifikasi “tinggi”,
c. 2 orang siswa (10,5%) dengan kualifikasi “sedang”,
d. 0 siswa (0%) dengan kualifikasi “rendah”,
e. 1 orang siswa (5,3%) dengan kualifikasi “sangat rendah”.
Dengan demikian, berdasarkan hasil posttest, keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan yang cukup drastis. Sebagian besar siswa mencapai kategori "sangat tinggi", yaitu dengan penguasaan skor antara 80–100. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran luar kelas berkontribusi positif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat secara lisan, terutama dalam konteks teks argumentasi sederhana.
Efektivitas ini didukung oleh prinsip kesearahan, yaitu apabila pembelajaran luar kelas diterapkan dengan tepat dan konsisten, maka akan berdampak pada peningkatan hasil belajar, dalam hal ini keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III. Hal ini diperkuat oleh interpretasi hasil uji hipotesis bahwa metode pembelajaran luar kelas berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat secara argumentatif.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran luar kelas (outdoor learning).
Motivasi belajar siswa sebelum pelaksanaan outdoor learning umumnya berada pada kategori kurang termotivasi dengan nilai rata-rata angket 59,5. Setelah pelaksanaan outdoor learning, motivasi belajar meningkat ke kategori termotivasi dengan nilai rata-rata angket 98,7.
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan nilai rata-rata 83,875%, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil pengujian analisis deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS 23.0 for Windows menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,20 > α = 0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan One Sample t-test memperoleh nilai p (sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana di kelas V SD Negeri 354 Batahan III.
5.2 Saran
Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran:
1. Bagi guru, hendaknya dalam proses pembelajaran tidak hanya menggunakan satu metode pembelajaran saja, tetapi juga mempertimbangkan penggunaan pembelajaran luar kelas (outdoor learning), sehingga siswa lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran.
2. Bagi siswa, hendaknya pelaksanaan pembelajaran luar kelas dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya dalam menyampaikan pendapat secara efektif dan percaya diri.
3. Bagi sekolah, hendaknya mempertimbangkan berbagai alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menunjang peningkatan kualitas proses belajar mengajar, termasuk penerapan pembelajaran luar kelas sebagai sarana meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Antari, N. L. (2021). Penerapan Model Outdoor Learning pada Pembelajaran Tematik Siswa di Sekolah Dasar. Denpasar: Widya Aksara.
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Ayu, L. (2019). Efektivitas Metode Ceramah dalam Pembelajaran Bahasa. Jakarta: PT Gramedia.
Brown, H. D. (2001). Teaching by Principles: An Interactive Approach to Language Pedagogy. New York: Longman.
Depdiknas. (2003). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas.
Hamalik, O. (2007). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Huda, M. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Keraf, G. (2004). Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
Kolb, D. A. (1984). Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development. New Jersey: Prentice Hall.
Lado, R. (1979). Language Testing: The Construction and Use of Foreign Language Tests. New York: McGraw-Hill.
Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Nana Sudjana. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Bahasa Indonesia SD/MI Kelas V Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Nur, M. (2023). Metode Outdoor Learning dalam Penerapannya terhadap Hasil Belajar IPA. Makassar: Pustaka Akademika.
Piaget, J. (1952). The Origins of Intelligence in Children. New York: International Universities Press.
Prihantoro, R. (2020). Pembelajaran Luar Kelas sebagai Strategi Alternatif. Yogyakarta: Deepublish.
Ramelan. (1992). Developing English Speaking Skills. Semarang: IKIP Semarang Press.
Rahmawati, D. (2021). Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Surakarta: Edupress.
Setiawati, Y. (2023). Efektivitas Outdoor Learning terhadap Kerja Sama dan Hasil Belajar IPS. Jakarta: Pena Pendidikan.
Slamet, S. Y. (2008). Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: Grasindo.
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sumarni, S. (2017). Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif. Jakarta: Kencana.
Suprijono, A. (2012). Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Susanto, A. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana.
Suryosubroto, B. (2002). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.
Syah, M. (2011). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Tarigan, H. G. (2008). Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Taqwan, M. (2019). Pembelajaran Luar Kelas dalam Konteks Kurikulum 2013. Bandung: Eduka.
Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. Cambridge: Harvard University Press.
Wati, S. (2020). Strategi Pembelajaran Aktif untuk SD. Yogyakarta: Andi Offset.
Zubaedi. (2011). Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana.
Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing. New York: Longman.
Bruner, J. (1966). Toward a Theory of Instruction. Cambridge: Harvard University Press.
Byrne, D. (1986). Teaching Oral English. New York: Longman.
Daryanto. (2010). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.
Djamarah, S. B., & Zain, A. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Gagne, R. M. (1985). The Conditions of Learning. New York: Holt, Rinehart and Winston.
Harmer, J. (2007). The Practice of English Language Teaching. Harlow: Pearson Education.
Hidayat, A. (2019). Psikologi Belajar. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Huda, M. (2011). Curriculum Development and Instructional Design. Jakarta: Kencana.
Komalasari, K. (2010). Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. Bandung: Refika Aditama.
Majid, A. (2014). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Mulyadi, D. (2016). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Deepublish.
Nasution, S. (2003). Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Tarigan, H. G. (2015). Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Nurgiyantoro, B. (2010). Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE.
Rusman. (2012). Model-model Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.
Santrock, J. W. (2008). Educational Psychology. New York: McGraw-Hill.
Syah, M. (2003). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Trianto. (2010). Model Pembelajaran Inovatif-Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka.
Putri, S. I., Chandra, & Syam, S. S. (2025). Analisis kemampuan menulis teks argumentasi siswa kelas IV sekolah dasar. Jurnal Motivasi Pendidikan dan Bahasa, 3(2), 228–235.
Hakim, M. L. (2023). Pengembangan media papan detektif untuk keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas IV sekolah dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 11(9)
Lestari, A. S., Azmy, B., & Susiloningsih, W. (2023). Pengaruh model problem based learning berbantuan media video animasi terhadap keterampilan menulis paragraf argumentasi pada siswa kelas IV SD. Seroja: Jurnal Pendidikan, 2(5)
Uno, H. B. (2010). Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.



88





LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun 	: 
Satuan Pendidikan 	: SD Negeri 354 Batahan III
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Jenjang / Fase 	: SD / Fase C
Kelas/Semester 	: V / Ganjil
Materi 	: Teks Argumentasi Sederhana
Metode 	: Metode Pembelajaran Luar Kelas
Alokasi Waktu 	: 2 x 35 menit 
Tahun Penyusunan : 2025

II. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik telah mampu mengemukakan pendapat secara lisan dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
· Mandiri
· Bernalar kritis
· Berkebinekaan global
· Bergotong royong
· Kreatif

IV. SARANA DAN PRASARANA
· Perangkat elektronik (laptop, proyektor)
· Kartu pernyataan opini dan fakta
· Kertas manila / papan presentasi
· Lembar kerja peserta didik (LKPD)
· Lingkungan sekolah (halaman, taman)
· Alat tulis dan bahan praktik berbicara

V. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas V SD yang memiliki kemampuan berbicara sederhana dan siap untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung di luar kelas.

VI. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
· Pendekatan: Saintifik
· Model: Project-Based Learning (PjBL)
· Metode: Diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan outdoor learning

KOMPONEN INTI
I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan dan pendapat secara lisan dalam teks argumentasi sederhana secara runtut, logis, dan dapat dipahami.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengenali struktur teks argumentasi sederhana.
2. Siswa dapat menyampaikan pendapat secara lisan dengan percaya diri.
3. Siswa dapat mendengarkan dan merespons pendapat teman dengan santun.
4. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi luar kelas.
5. Siswa dapat menyusun dan mempresentasikan teks argumentasi secara kelompok.

III. PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyampaikan pendapat secara lisan adalah keterampilan penting dalam kehidupan sosial. Belajar di luar kelas dapat melatih keberanian dan keterampilan komunikasi siswa secara alami.

IV. PERTANYAAN PEMANTIK
· Apa itu pendapat?
· Mengapa kita perlu menyampaikan pendapat kita?
· Bagaimana cara menyampaikan pendapat dengan baik?
· Apakah menyampaikan pendapat bisa dilakukan di luar kelas?

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Poin Kegiatan

	Kegiatan Awal
	10 menit
	1. Guru menyapa dan memotivasi siswa. 
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan. 
3. Guru menyampaikan tata tertib selama belajar di luar kelas. 
4. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil.

	Kegiatan Inti
	50 menit
	1. Guru dan siswa menuju lokasi pembelajaran di luar kelas (misalnya: taman sekolah). 
2. Siswa mengamati lingkungan sekitar untuk mencari topik diskusi (contoh: kebersihan sekolah, pemanfaatan tanaman, dll). 
3. Masing-masing kelompok memilih satu topik untuk didiskusikan. 
4. Kelompok menyusun pendapat dan alasan dalam teks argumentasi sederhana. 
5. Setiap anggota kelompok bergiliran menyampaikan pendapat secara lisan. 
6. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap pendapat yang disampaikan. 
7. Guru membimbing penggunaan kalimat opini dan fakta dalam diskusi. 
8. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke seluruh kelas. 
9. Guru memberi umpan balik terhadap penampilan dan isi penyampaian pendapat. 
10. Siswa menyimpulkan bersama isi pembelajaran hari ini.

	Kegiatan Akhir
	10 menit
	1. Siswa mengisi lembar refleksi mengenai pengalaman belajar di luar kelas. 
2. Guru memberikan motivasi dan penguatan pentingnya berbicara sopan dan logis dalam menyampaikan pendapat.



VI. ASESMEN
· Asesmen Formatif:
· Observasi keterampilan berbicara saat diskusi.
· Penilaian keaktifan, kejelasan dalam menyampaikan pendapat, dan struktur argumen.
· Asesmen Reflektif:
· Lembar refleksi siswa.
· Asesmen Sumatif:
· Penampilan kelompok dalam menyampaikan teks argumentasi secara lisan.

VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
· Pengayaan:
Siswa diminta membuat video pendek menyampaikan pendapat di rumah, lalu dikirimkan kepada guru.
· Remedial:
Siswa yang masih kurang percaya diri diberi bimbingan khusus dalam kelompok kecil untuk latihan berbicara dengan kalimat sederhana.

VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
· Refleksi Guru:
Pembelajaran luar kelas meningkatkan partisipasi dan keberanian siswa. Kegiatan diskusi berjalan lebih alami dan membuat siswa lebih aktif berbicara.
· Refleksi Peserta Didik:
Siswa merasa senang karena bisa belajar di tempat terbuka dan lebih berani menyampaikan pendapat tanpa takut salah.

IX. GLOSARIUM
· Teks Argumentasi: Teks yang menyampaikan pendapat disertai alasan dan bukti.
· Opini: Pendapat atau pikiran pribadi tentang suatu hal.
· Fakta: Informasi yang benar-benar terjadi dan dapat dibuktikan.

X. DAFTAR PUSTAKA
· Kemendikbud. (2021). Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas V Kurikulum Merdeka.
· Modul Literasi Berbicara. (2023). Direktorat GTK.
· Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Pendidikan.


Medan, Juli 2025
Guru Model,


……………………….



Lampiran 2
INSTRUMEN PENELITIAN 
TES EVALUASI KETERAMPILAN BERBICARA

Nama Siswa 	: ......................................................
Nomor Absen 	: ......................................................
Hari/Tanggal 	: ......................................................
📌 Petunjuk Umum:
1. Kegiatan ini dilakukan secara langsung/lisan.
2. Siswa akan diminta untuk menyampaikan pendapat secara lisan terkait topik yang diberikan.
3. Guru/peneliti akan menilai berdasarkan rubrik keterampilan berbicara yang tersedia.

🗣 Topik Argumentasi Sederhana (Pilih salah satu):
1. Apakah penting menjaga kebersihan lingkungan sekolah? Mengapa?
2. Lebih baik bermain di luar ruangan atau bermain gadget di rumah? Jelaskan pendapatmu!
3. Apakah siswa SD sebaiknya diberikan tugas rumah setiap hari? Mengapa kamu setuju atau tidak?

✅ Aspek Penilaian (Rubrik Keterampilan Berbicara)
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Kelancaran Berbicara (tidak terputus-putus)
	Gagap atau banyak jeda
	Banyak jeda tapi bisa tersampaikan
	Lancar dengan sedikit jeda
	Sangat lancar dan mengalir

	2
	Ketepatan Pengucapan
	Banyak salah ucap
	Beberapa salah ucap
	Hampir semua tepat
	Sangat tepat dan jelas

	3
	Ketepatan Intonasi dan Artikulasi
	Datar atau tidak jelas
	Cukup jelas tapi kurang bervariasi
	Baik dan sesuai
	Sangat jelas dan ekspresif

	4
	Struktur Pendapat (pembuka, isi, penutup)
	Tidak runtut
	Agak runtut
	Runtut dan mudah dipahami
	Sangat runtut dan logis

	5
	Alasan atau Argumen yang Diberikan
	Tidak ada alasan
	Alasan lemah/tidak logis
	Alasan cukup kuat
	Alasan sangat logis dan meyakinkan

	6
	Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
	Banyak bahasa tidak baku
	Kadang tidak baku
	Umumnya baku
	Sepenuhnya baku dan efektif



Total Skor Maksimal: 24
Kriteria Penilaian:
· 21–24 = Sangat Baik
· 17–20 = Baik
· 13–16 = Cukup
· 9–12 = Kurang
· <9 = Sangat Kurang

Lampiran 3
ANGKET PENELITIAN

Nama 	: ...............................................
No. Absen : ...............................................

Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Pilih dan beri tanda (✓) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan dirimu.
3. Skor:
· Sangat Setuju (SS) = 5
· Setuju (S) = 4
· Ragu-ragu (R) = 3
· Tidak Setuju (TS) = 2
· Sangat Tidak Setuju (STS) = 1

C. Pernyataan Angket
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Saya senang belajar Bahasa Indonesia di luar kelas.
	
	
	
	
	

	2
	Pembelajaran di luar kelas membuat saya lebih berani berbicara.
	
	
	
	
	

	3
	Saya dapat menyampaikan pendapat saya dengan lebih lancar saat belajar di luar kelas.
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa nyaman berbicara di depan teman saat belajar di luar kelas.
	
	
	
	
	

	5
	Metode pembelajaran luar kelas membuat saya lebih aktif saat diskusi.
	
	
	
	
	

	6
	Saya lebih mudah memahami materi teks argumentasi saat kegiatan belajar dilakukan di luar kelas.
	
	
	
	
	

	7
	Saya bisa menyampaikan alasan dan pendapat saya dengan jelas saat berbicara.
	
	
	
	
	

	8
	Saya tertarik jika pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan metode yang menyenangkan seperti di luar kelas.
	
	
	
	
	

	9
	Saat belajar di luar kelas, saya tidak malu atau takut untuk menyampaikan pendapat.
	
	
	
	
	

	10
	Saya merasa percaya diri saat diminta untuk berbicara dalam kegiatan pembelajaran luar kelas.
	
	
	
	
	

	11
	Saya merasa lebih mudah bekerja sama dengan teman saat belajar di luar kelas.
	
	
	
	
	

	12
	Saya merasa bangga ketika bisa menyampaikan pendapat saya sendiri di depan teman-teman.
	
	
	
	
	

	13
	Saya menyukai kegiatan diskusi kelompok saat pembelajaran luar kelas.
	
	
	
	
	

	14
	Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berbicara dan menyampaikan pendapat.
	
	
	
	
	

	15
	Saya sering diberi tugas untuk menyampaikan pendapat secara lisan dalam pembelajaran teks argumentasi.
	
	
	
	
	

	16
	Saya merasa kegiatan pembelajaran luar kelas membuat pelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menyenangkan.
	
	
	
	
	

	17
	Saya senang jika diberikan topik untuk menyampaikan pendapat saya sendiri.
	
	
	
	
	

	18
	Saya lebih bisa menghargai pendapat teman setelah kegiatan belajar berbicara di luar kelas.
	
	
	
	
	

	19
	Saya ingin kegiatan belajar seperti ini dilakukan lebih sering.
	
	
	
	
	

	20
	Saya menjadi lebih semangat belajar Bahasa Indonesia karena metode pembelajaran luar kelas.
	
	
	
	
	




Lampiran 4
VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

	Correlations

	
	Total Item
	Keterangan

	A1
	Pearson Correlation
	.412
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	

	
	N
	20
	

	A2
	Pearson Correlation
	.361
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	

	
	N
	20
	

	A3
	Pearson Correlation
	.492
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A4
	Pearson Correlation
	.505
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A5
	Pearson Correlation
	.515
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A6
	Pearson Correlation
	.552
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	

	A7
	Pearson Correlation
	.563
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	

	A8
	Pearson Correlation
	.520
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A9
	Pearson Correlation
	.428*
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	

	
	N
	20
	

	A10
	Pearson Correlation
	.389
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.013
	

	
	N
	20
	

	A11
	Pearson Correlation
	.518
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A12
	Pearson Correlation
	.505
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	A13
	Pearson Correlation
	.330
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	

	
	N
	20
	

	A14
	Pearson Correlation
	.385
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.014
	

	
	N
	20
	

	A15
	Pearson Correlation
	.320
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.044
	

	
	N
	20
	

	A16
	Pearson Correlation
	.546
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	

	
	N
	20
	

	A17
	Pearson Correlation
	.331
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	

	
	N
	20
	

	A18
	Pearson Correlation
	.610
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	

	A19
	Pearson Correlation
	.423
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	

	
	N
	20
	

	A20
	Pearson Correlation
	.519
	Valid

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	20
	

	ATOTAL
	Pearson Correlation
	1
	

	
	Sig. (2-tailed)
	
	

	
	N
	20
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	
	N
	%

	
Cases
	Valid
	20
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	20
	100.0


a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




















Reliabilitas angket motivasi belajarsiswa Case Processing Summary

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.801
	20
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Lampiran 5
Data Motivasi belajar Siswa Sebelum Penggunaan Metode Outdoor Learning
	No.
	Nama
	Nomor Item
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	

	1
	AN
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	56
	Kurang termotivasi

	2
	DY
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	57
	Kurang termotivasi

	3
	ZN
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	59
	Kurang termotivasi

	4
	FH
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	56
	Kurang termotivasi

	5
	TN
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	56
	Kurang termotivasi

	6
	NR
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	80
	Cukup termotivasi

	7
	DN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	8
	RM
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	57
	Kurang termotivasi

	9
	FR
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	30
	Tidak termotivasi

	10
	SA
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	59
	Kurang termotivasi

	11
	FK
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	56
	Kurang termotivasi

	12
	LN
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	31
	Tidak termotivasi

	13
	RB
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	59
	Kurang termotivasi

	14
	UF
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	56
	Kurang termotivasi

	15
	AT
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	56
	Kurang termotivasi

	16
	DT
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	102
	Termotivasi

	17
	JM
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	25
	Tidak termotivasi

	18
	RZ
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	80
	Cukup termotivasi

	19
	MN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	Jumlah
	1131

	Rata-Rata
	59.5
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Lampiran 6
Data Motivasi belajar Setelah Pelaksanaan Metode Outdoor Learning

	No.
	Nama
	Nomor Item
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	

	1
	AN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	2
	DY
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	3
	ZN
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	4
	FH
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	5
	TN
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	6
	NR
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	7
	DN
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	8
	RM
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	9
	FR
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	57
	Kurang termotivasi

	10
	SA
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	80
	Cukup termotivasi

	11
	FK
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	12
	LN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	80
	Cukup termotivasi

	13
	RB
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	80
	Cukup termotivasi

	14
	UF
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	15
	AT
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	16
	DT
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	17
	JM
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	18
	RZ
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	100
	Termotivasi

	19
	MN
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	78
	Cukup termotivasi

	Jumlah
	1687

	Rata-Rata
	98.7
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MTs.Muhammadiyah — 11 Batahan
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